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ABSTRAK

Rendy Murdifin, 2024. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII SMK Negeri 1
Pariaman. Skripsi Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Departemen
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Masalah penelitian adalah rendahnya minat siswa di SMK Negeri 1 Pariaman

untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Rendahnya minat ini diperkuat oleh
hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Pariaman tersebut, serta
wawancara dengan siswa. Dibuktikan pada tiga tahun terakhir yaitu pada tahun
2021, 2022 dan 2023 terjadi penurunan jumlah siswa yang melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor Instrinsik dan
Ekstrinsik yang mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan
Tingagi.

Jenis penelitian adalah korelasional kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode proportionate stratified random sampling dengan total 76
responden yang merupakan siswa kelas XII semua Jurusan di SMK Negeri 1
Pariaman. Alat analisis yang digunakan adalah SmartPLS 4.0.9.9 dengan
menerapkan metode analisis SEM (Structural Equation Modeling).

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara
motivasi terhadap melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi yaitu dengan nilai Path
coefficient sebesar 0,021. Selain itu nilai t-statistik mencapai 2,301 dan p-values
sebesar 0,021. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor yang mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi berasal dari faktor Instrinsik, yaitu
Moivasi. Dimana motivasi berperan sebagai indikator utama yang menghambat

minat siswa dalam melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

Kata kunci: Motivasi, Minat, Perguruan Tinggi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan di dunia kerja
yang semakin kompetitif. Dengan memperoleh pengetahuan yang luas dan
berkualitas, lulusan Perguruan Tinggi memiliki lebih banyak kesempatan
untuk berhasil dalam karir mereka. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga
seringkali berkorelasi dengan keterampilan yang lebih baik, analisis yang
lebih mendalam, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan lingkungan kerja yang dinamis.

Pendidikan tinggi tidak hanya sebagai sarana untuk memperoleh ilmu dan
wawasan namun juga sebuah sarana untuk menyongsong masa depan yang
lebih baik (Amalia, 2023). Selain itu, pendidikan tinggi memberikan
kesempatan bagi individu untuk mengembangkan keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan kolaborasi, yang semuanya sangat penting dalam
lingkungan kerja yang modern.

Dengan demikian, investasi dalam pendidikan tinggi tidak hanya
bermanfaat bagi individu secara pribadi, tetapi juga bagi masyarakat bahkan
bernegara. Peranan pendidikan tinggi yang berkualitas mampu mencetak
manusia yang terdidik dan terpelajar, memiliki keterampilan yang mampu
menciptakan kemajuan di segala bidang dengan profesional dan integritas
adalah suatu hal yang harus menjadi perhatian bersama (Indra Lila Kusuma,

2021).



Pentingnya pendidikan tinggi ini perlu untuk disosialisasikan kepada
siswa-siswi menengah agar meningkatkan pemahaman dan kesadaran bahwa
dengan adanya pendidikan tinggi maka peluang kerja yang ada untuk mereka
nantinya juga menjadi lebih luas dan bagus sesuai dengan bidang kompetensi
keilmuannya. Meskipun pentingnya pendidikan tinggi diakui secara luas
sebagai kunci untuk membuka pintu kesempatan dan meningkatkan kualitas
hidup. Namun, minat menjadi faktor utama bagi siswa untuk melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan
siswa dalam hal ini. Biasanya dikelompokan menjadi faktor intrinsik dan
ekstrinsik.

Minat itu sendiri merupakan suatu kecendrungan hati dalam melakukan
sesuatu hal. Menurut Soraya (2015) minat merupakan kecenderungan
perhatian yang besar terhadap sesuatu, sehingga terbentuk suatu perasaan yang
senang dan sikap positif. Minat adalah kecenderungan jiwa terhadap suatu
yang terdiri dari perasaan senang, memperhatikan, kesungguhan, adanya motif
dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
minat merupakan kecenderungan perhatian yang besar terhadap suatu hal,
yang memicu perasaan senang dan sikap positif. Ini melibatkan adanya
perasaan senang, kesungguhan, motivasi, dan tujuan dalam mencapai suatu
target atau tujuan tertentu. (Sirait, 2016)

Minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor
intrinsik mencakup hal-hal yang berasal dari dalam diri siswa, seperti

Motivasi, Cita-cita dan Kemauan. Sedangkan faktor ekstrinsik mencakup



pengaruh dari luar diri siswa, seperti dari Lingkungan Keluarga dan
Lingkungan Sekolah (Soraya, 2015). Hal ini juga berlaku pada siswa SMK
Negeri 1 Pariaman.

SMK Negeri 1 Pariaman merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki peran penting dalam rangka mencerdaskan anak bangsa. Meskipun
SMK Negeri 1 Pariaman menawarkan program pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan industri dan dunia kerja, tidak menutup kemungkinan bagi
siswa tersebut untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, namun sebagian
besar siswa kelas XII masih menunjukkan minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi yang rendah.

Berikut jumlah siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Pariaman yang
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dalam tiga tahun terakhir:

Tabel 1 Data Siswa yang Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

A Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Yang Melanjutkan | Presentase
ngkatan N
Yang Lulus Ke Perguruan Tinggi
2021 311 22 7%
2022 312 21 6.7 %
2023 317 20 6.5 %

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Pariaman

Dari data tersebut, persentase jumlah siswa yang melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya motivasi, cita-cita dan kemauan yang akan
mendorong siswa tersebut untuk melanjutkan studi ke pendidikan tinggi.
Selain itu lingkungan keluarga dan sekolah juga memiliki peranan penting
terhadap minat siswa tersebut untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

Setelah melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas XII di SMK

Negeri 1 Pariaman, ditemukan kurangnya motivasi siswa kelas XII untuk




melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kurangnya motivasi tersebut antara lain kurangnya pemahaman tentang
manfaat pendidikan tinggi, ketidakpastian akan masa depan setelah lulus, dan
beranggapan jika hanya dengan lulusan SMK, mereka bisa mencari pekerjaan
dengan mudah. Hal ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa dalam meraih pendidikan tinggi sebagai pintu
gerbang menuju kesuksesan dan perkembangan pribadi yang lebih baik.

Selain itu, kurangnya minat siswa tersebut untuk melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi karena pengaruh faktor cita-cita dari siswa tersebut. Banyak
siswa memiliki mimpi dan ambisi yang berbeda-beda, yang tidak selalu terkait
dengan pendidikan tinggi. Beberapa siswa memiliki keinginan untuk segera
bekerja dan meraih kemandirian finansial, sementara yang lain merasa tidak
yakin dengan pilihan karier yang tersedia di dunia akademik. Sehingga
membuat kurangnya minat siswa tersebut untuk melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi.

Kemauan juga menjadi faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Beberapa siswa tidak memiliki
kemauan yang kuat untuk melanjutkan studi ke pendidikan tinggi. Mereka
merasa puas dengan tingkat pendidikan yang mereka capai selama di SMK
dan merasa tidak perlu untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
Mereka tidak melihat manfaat jangka panjang dari melanjutkan pendidikan
tinggi dan lebih memilih untuk segera bekerja dan meraih penghasilan.

Selain faktor diatas, terdapat faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat

siswa tersebut untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Seperti pengaruh



lingkungan keluarga yaitu kondisi ekonomi dan dukungan dari keluarga.
Kondisi ekonomi menjadi salah satu hambatan utama bagi siswa dalam
mengambil keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Banyak siswa
berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu, sehingga biaya
kuliah dan biaya hidup yang tinggi menjadi beban yang berat bagi mereka.

Ketidakmampuan untuk membiayai pendidikan tinggi dapat membuat
siswa enggan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, meskipun
mereka memiliki minat dan kemampuan yang cukup. Meskipun adanya
beasiswa yang dapat meringankan beban biaya untuk kuliah tersebut, namun
kurangnya pengetahuan dari siswa dan keluarga terkait beasiswa juga menjadi
penghalang bagi siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

Selain itu, dukungan keluarga juga memainkan peran penting dalam
menentukan minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Siswa
yang tidak mendapatkan dukungan dan dorongan yang memadai dari keluarga
mereka cenderung merasa ragu dan tidak termotivasi untuk melanjutkan
pendidikan tinggi. Beberapa keluarga memiliki pandangan yang lebih praktis,
menganggap bahwa langsung masuk ke dunia kerja setelah lulus SMK adalah
pilihan yang lebih baik daripada melanjutkan ke Pendidikan Tinggi.
Kurangnya pemahaman dan apresiasi terhadap manfaat jangka panjang dari
pendidikan tinggi dapat membuat siswa merasa tidak didukung dan tidak
termotivasi untuk mengambil langkah tersebut.

Selain faktor diatas, lingkungan sekolah juga memiliki pengaruh yang
sangat kuat dalam meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke

Perguruan Tinggi. Salah satu faktor utamanya yaitu kurangnya sosialisasi dan



informasi yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa tentang manfaat
dan peluang dari melanjutkan pendidikan tinggi. Banyak siswa mungkin tidak
memahami manfaat jangka panjang dari pendidikan tinggi sehingga kurang
terinspirasi untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini dapat
membuat siswa merasa tidak didukung dan tidak terbantu dalam mengambil
keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi dari pihak sekolah.
Faktor-faktor tersebut menjadi penghambat bagi siswa kelas XII di SMK
Negeri 1 Pariaman untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Penelitian
ini dilakukan karena kurangnya penelitian terbaru yang menyoroti masalah ini
di sekolah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan
pemahaman baru dan kontribusi yang berharga terhadap upaya meningkatkan
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di

SMK Negeri 1 Pariaman.

. ldentifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan masalah diatas dapat diidentifikasi

sebagai berikut :

1. Semakin ketatnya persaingan untuk memasuki dunia kerja.

2. Rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya pendidikan tinggi
untuk memasuki dunia kerja.

3. Kurangnya motivasi siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi.

4. Cita-cita dan kemauan siswa yang rendah mengurangi minat untuk

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi



5. Kemampuan ekonomi yang rendah dan kurangnya dukungan keluarga
menjadi kurangnya minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi.

6. Kurangnya sosialisasi dan informasi yang diberikan oleh pihak sekolah

kepada siswa tentang manfaat dan peluang dari melanjutkan pendidikan

tinggi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah
yang akan dibahas pada beberapa hal, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini memfokuskan pada faktor yang mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1
Pariaman.

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman
pada tahun ajaran 2023/2024 yang mana mereka mempersiapkan diri

untuk bekerja atau melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis ingin mengetahui:
1. Faktor intrinsik yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman
2. Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke

Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui:
1. Faktor Intrinsik yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman
2. Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke

Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman

F. Manfaat Penelitian
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang minat dan
penyebab yang mempengaruhi minat siswa SMK kelas XII SMK
Negeri 1 Pariaman untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Menambah wawasan guru agar guru bisa lebih memahami kesulitan
siswa yang mengalami masalah dalam hal untuk melanjutkan studinya.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menentukan kebijakan sekolah dalam memberikan bimbingan terhadap
siswa agar dapat meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan studi

ke Perguruan Tinggi.



c. Bagi Peneliti
Sebagai bahan acuan bagi peneliti untuk dapat mengetahui secara
nyata tentang faktor apa saja yang mempengaruhi minat siswa untuk

melanjutkan studi ke perguran tinggi.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Minat

Minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017) didefinisikan
sebagai kecenderungan hati yang tinggi, gairah, dan keinginan. Minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan pastinya ditandai dengan rasa
senang atau ketertarikan pada objek tertentu di sertai dengan adanya
pemusatan perhatian kepada objek yang di sukai. (Sanjani, 2018)

Menurut Elizabeth B. Hurlock (2016), bahwa interest are sources of
motivation which drive people to do what they want to do when they are
free to choose. When they see that something will benefit them, they
became interested in it (minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan ketika
mereka bebas memilih. Ketika mereka melihat bahwa sesuatu akan
menguntungkan, mereka merasa berminat. Menurut Tanjung (2022)
Menjelaskan bahwa minat adalah aktivitas yang dapat dilakukan dengan
mudah oleh seseorang tanpa perlu adanya instruksi atau perintah, dan
dilakukan dengan penuh kesenangan atau kecenderungan positif.. Minat
dapat diartikan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu, sedangkan
bakat merupakan potensi bawaan yang membuat seseorang menguasai

sesuatu dengan mudah (Masruroh, 2019).

10
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi, rasa suka, dan ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas sebagai sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan, terutama ketika mereka melihat
manfaat dalam hal tersebut dan biasanya dilakukan dengan kesenangan,
tanpa perlu adanya instruksi, dan melibatkan pemusatan perhatian pada
objek yang disukai.

. Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah (SMK/SMA/MA) yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi. Peserta didik disebut Mahasiswa sedangkan tenaga
pendidik di Perguruan Tinggi disebut Dosen. Menurut jenisnya
pendidikan tinggi dibagi menjadi dua bagian yaitu Perguruan Tinggi
negeri dan Perguruan Tinggi swasta. Perguruan Tinggi negeri adalah
Perguruan Tinggi yang dijalankan dan diatur oleh pemerintah,
sedangkan Perguruan Tinggi swasta adalah Perguruan Tinggi yang
dijalankan dan diatur oleh swasta (Arnawan, 2016).

Pentingnya pendidikan tinggi pada Perguruan Tinggi yaitu untuk
menjadikan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu dan berdaya
guna serta siap berkompetisi di era globalisasi. Pengetahuan perlu
ditambah, diperbaharui, disesuaikan dengan kemajuan pengetahuan
dan teknologi. Hanya dengan lulusan SMK belum mencukupi kriteria

dalam Revolusi industri 4.0 untuk kedunia industri karna mereka lebih



12

tertarik kepada lulusan Perguruan Tinggi dengan memiliki pengetahuan
yang mereka perlukan di dunia industri (Y. Pratama, 2014).
Minat Masuk Perguruan Tinggi

Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adalah kecenderungan
atau keinginan yang dimiliki oleh seseorang untuk melanjutkan pendidikan
mereka ke jenjang yang lebih tinggi setelah menyelesaikan tingkat
pendidikan sebelumnya, seperti sekolah menengah atau SMK. Ini
mencakup ketertarikan dan motivasi individu untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang lebih mendalam dalam
bidang tertentu melalui pendidikan tinggi. Sebagai siswa SMK yang
sedang berusia remaja, dimana pada usia ini mereka rentan terhadap
tekanan atau pengaruh ekstrinsik dalam memilih ingin menjadi siapa
dan kemana setelah lulus. Hal ini juga berlaku bagi siswa SMK yang
ingin melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi setelah lulus guna
meningkatkan dan mengasah keterampilan yang telah mereka miliki
(Fatmawati, 2020).

Berdasarkan paparan diatas dapat diartikan bahwa “Minat
melanjutkan studi kePerguruan Tinggi siswa kelas X1I SMK Negeri 1
Pariaman” yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap
kecenderungan siswa SMK Kelas XII di SMK Negeri 1 Pariaman
dalam rangka ketertarikan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi yaitu menjadi mahasiswa di Perguruan Tinggi.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Minat
Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi minat melanjutka
studi ke Perguruan Tinggi yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik.
a. Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik yang mempengaruhi minat pada seseorang
terdiri dari beberapa hal sebagai berikut :
1) Motivasi
Menurut Sugihartono dkk (2007) motivasi diartikan sebagai
suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku
tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku
tersebut. Motivasi internal memainkan peran krusial dalam
menentukan keputusan seseorang, karena motivasi tersebut
memberikan dorongan yang berasal dari individu itu sendiri.
Motivasi merupakan suatu proses yang menentukan tingkatan
kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku
manusia, merupakan konsep rumit dan berkaitan dengan konsep
diri, sikap dan sebagainya. (Slameto, 2013). Dengan demikian,
motivasi sebagai faktor intrinsik yang mempengaruhi minat untuk
melanjutkan  studi ke Perguruan Tinggi merujuk pada dorongan,
keinginan, atau motivasi yang berasal dari dalam diri individu
sendiri. Ini adalah energi psikologis yang mendorong seseorang
untuk mengejar pendidikan tinggi atas dasar kebutuhan, nilai-nilai

pribadi, dan ambisi yang dimilikinya.
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3)
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Cita-cita

Cita-cita identik dengan harapan atau keinginan. Jika
keinginan itu datangnya dari dalam diri orang tersebut maka
orang tersebut berusaha mencapai tujuan mereka. Maka jika
terdapat keinginan siswa untuk melanjutkan studi kePerguruan
Tinggi maka mereka akan mencapai keinginannya tersebut
dengan sungguh-sungguh. (Lilis, 2015).
Kemauan

Kemauan merupakan dorongan yang diarahkan pada tujuan
hidup tertentu dan dipandu oleh pertimbangan pikiran. Ketika
seorang ingin melanjutkan kuliah maka siswa tersebut berusaha
mencapai tujuannya. (Lilis, 2015). Dengan demikian, kemauan
sebagai faktor intrinsik yang mempengaruhi minat untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi merujuk pada keinginan,
tekad, atau niat yang kuat dari dalam diri individu untuk mengejar
pendidikan tinggi. Kemauan mencerminkan niat yang tulus, tekad
yang gigih, komitmen yang tinggi, dan ambisi untuk sukses dalam
mencapai tujuan pendidikan. Ini melibatkan kesadaran pribadi akan
pentingnya pendidikan tinggi, tekad yang kuat untuk mengatasi
hambatan, komitmen yang tinggi untuk menyelesaikan pendidikan,
serta ambisi yang tinggi untuk meraih prestasi akademik dan Kkarir.
Dengan memberikan dorongan yang kuat dan kemandirian bagi
individu, kemauan memainkan peran krusial dalam mempengaruhi

minat seseorang untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.
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b. Faktor Ekstrinsik

Faktor yang mempengaruhi minat pada seseorang terdiri dari

beberapa hal sebagai berikut:

1) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan situasi yang dapat

mempengaruhi minat siswa. Guru adalah salah satu unsur dari
lingkungan sekolah. Guru membantu siswa memahami dirinya
sendiri dan lingkungan, membantu mengembangkan potensi
dan kondisi positifnya. Selain itu juga dipengaruhi dari teman
pergaulan siswa agarlebih cepatmasuk dalam jiwanya. Apabila
teman pergaulannya berminat melanjutkan ke Perguruan
Tinggi, maka minat teman-temannya akan mempengaruhi
dirinya untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Lilis, 2015).

2) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah sarana pembelajaran seumur
hidup setiap hari manusia selalu berinteraksi dengan
lingkungannya, berupa baik yang dilihat, didengar, atau
dirasakan. Faktor lingkungan keluarga yang mempengaruhi
minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adalah
pendidikan orang tua dan keuangan orang tua serta saudara
kandung dapat mempengaruhi minat seseorang (Lilis, 2015).
5. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK))
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang

mengutamakan kesiapan siswanya dalam bekerja dunia kerja sebagai
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tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan jenjang yang dibutuhkan
dunia kerja, lulusan SMK biasanya dapat mengembangkan diri agar
mampu bersaing dalam persaingan yang ketat di era global. Namun
tidak menutup kemungkinan untuk siswa lulusan SMK dapat
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan
bidangnya atau profesi lain yang ingin dipelajari, dikarenakan sekarang
ini peluang siswa SMK untuk masuk dunia industri sangat minim
karena saat ini dunia industri lebih banyak menggunakan tenaga kerja
lulusan pedidikan yang lebih tinggi seperti dari Perguruan Tinggi dan
oleh karna itu siswa SMK juga dapat melanjutkan Perguruan Tinggi
untuk meningkatkan kualitas dan menjadi lebih profesional (Febrio,
2022).

Keberadaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia saat
ini masih jauh dari harapan. Lembaga pendidikan kejuruan harus
mengantisipasi kemampuannya dalam menghadapi tantangan dalam
dunia kerja. Beberapa sekolah kejuruan mampu membuktikan dirinya
dengan menghadapi tantangan-tantangan ini. Sebagian besar SMK
tidak mampu memenuhi kewajibannya untuk bertanggung jawab
terhadap lulusan sebagai orang yang siap memasuki dunia Kkerja.
Kenyataannya, sebagian besar SMK di Indonesia belum mencapai
level tersebut. Ada beberapa faktor yang mendukung SMK untuk
menjawab  tantangan dunia kerja tersebut. Salah satunya
peningkatan kompetensi tenaga pengajar dan kependidikan di SMK.

(Feryani, 2022).
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6. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

Adanya minat dalam diri individu akan menimbulkan keinginan untuk
terlibat dalam kegiatan yang diminatinya. Dalam hal studi di Perguruan
Tinggi, minat adalah kemauan untuk menyediakan waktu, tenaga, usaha
untuk menyerap informasi, pengetahuan dan kecakapan yang kita terima
lewat berbagai cara. (Agus M.H, 1994).

Perguruan Tinggi adalah termasuk jenjang pendidikan formal setelah
Pendidikan menengah yang meliputi Perguruan Tinggi negeri maupun
Perguruan Tinggi negeri swasta termasuk juga Universitas Terbuka.
Perguruan Tinggi merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat
kemampuan tinggi yang bersifat akademis dan atau professional sehingga
dapat menerapkan, mengembangkan, dan atau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka pembangunan nasional dan
meningkatkan kesejahteraan. (Ihsan, 2008).

Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adalah ketertarikan atau
keinginan seseorang untuk melanjutkan belajar setelah lulus dari sekolah
menengah. Ini seperti ketertarikan yang membuat seseorang ingin belajar
lebih banyak lagi tentang topik tertentu di Perguruan Tinggi. Misalnya,
seseorang bisa tertarik untuk menjadi insinyur atau dokter, jadi mereka
ingin melanjutkan kuliah untuk mempelajari lebih banyak tentang bidang
itu. Minat ini bisa datang dari keinginan untuk sukses, mencapai cita-cita,
atau meningkatkan kehidupan mereka secara keseluruhan. Dukungan dari

keluarga dan lingkungan sekolah juga bisa mempengaruhi minat ini. Jadi,
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ketika seseorang memiliki minat yang kuat untuk melanjutkan studi,

mereka akan lebih termotivasi untuk menghadapi tantangan dan mencapai

tujuan pendidikan mereka.

Pendidikan tinggi adalah tahapan lanjutan setelah menyelesaikan
pendidikan sekolah menengah atas (SMA) atau sederajat. Dalam kuliah,
seseorang akan memperoleh ilmu dan pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai bidang yang diminatinya. Namun, masih banyak di antara kita yang
belum memahami pentingnya kuliah.

Berikut ini 5 Hal mengenai pentingnya kuliah dan dampak positif yang
dapat diperoleh dari menempuh pendidikan tinggi (F, 2023):

1. Membuka peluang karir yang lebih baik
Dengan menyelesaikan pendidikan tinggi, seseorang akan memperoleh
kompetensi dan kualifikasi yang lebih baik sehingga dapat memperoleh
pekerjaan yang sesuai dan posisi yang lebih baik. Pada umumnya,
perusahaan-perusahaan besar dan instansi pemerintah akan lebih memilih
kandidat yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi.
2. Memperluas jaringan sosial dan profesional
Kuliah juga memberikan kesempatan untuk memperluas jaringan
sosial dan profesional. Selama kuliah, seseorang akan bertemu dengan
banyak teman, Dosen, dan Pembimbing yang dapat membantu dalam
membangun jaringan profesional. Selain itu, banyak kuliah yang
menawarkan program magang atau kerja praktik yang dapat membantu
memperluas jaringan profesional seseorang.

3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
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Kuliah juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan
kreatif. Dalam kuliah, seseorang akan diajarkan bagaimana menganalisis
suatu masalah secara mendalam, mengevaluasi berbagai alternatif solusi,
dan memilih solusi yang paling tepat. Selain itu, banyak kuliah yang
menawarkan  program-program  kreatif =~ yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

4. Mengembangkan kepribadian yang lebih baik

Kuliah juga dapat membantu mengembangkan kepribadian yang lebih
baik. Selama kuliah, seseorang akan bertemu dengan berbagai macam
orang dengan latar belakang yang berbeda-beda. Hal ini dapat membantu
seseorang untuk mengembangkan kemampuan interpersonal yang lebih
baik dan memperluas wawasannya mengenai dunia.

5. Meningkatkan daya saing di era globalisasi

Di era globalisasi seperti sekarang ini, persaingan dalam dunia kerja
semakin ketat. Menyelesaikan pendidikan tinggi dapat menjadi
keunggulan tersendiri dalam bersaing di pasar kerja yang semakin
kompetitif. Seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih
tinggi cenderung lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi dan dapat memperoleh peluang karir yang lebih baik.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kuliah atau
pendidikan tinggi memang sangat penting baik untuk kehidupan individu

bahkan hingga bernegara.
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B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menghindari manipulasi penelitian dan konfirmasi
bahwa penelitian belum pernah dipelajari oleh orang lain. Penelitian
relevan diantaranya pernah dilakukan oleh :

1. Minat Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Bolano Lambunu Parigi
Moutong untuk Melanjutkan Studi ke jenjang Perguruan Tinggi” Hasil
penelitian menuliskan bahwa minat siswa kelas XII SMA Negeri 1
Bolano Lambunu Kabupaten Parigi Moutong melanjutkan studi ke
jenjang Perguruan Tinggi sudah cukup baik, dengan hasil persentasi
76,32%. Adapun faktor yang mempengaruhi melanjutkan studi ke
jenjang Perguruan Tinggi, ada 6 faktor yang mempengaruhinya, yaitu:
faktor diri siswa sendiri, faktor masa depan, faktor lingkungan sekolah,
faktor lingkungan masyarakat dan faktor dorongan dari orang tua dan
faktor ekonomi (Yulianti, 2019).

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Masuk Perguruan Tinggi bagi
Siswa Sekolah Menegah Kejuruan”. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa minat masuk Perguruan Tinggi bagi siswa SMK kelas XII
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1
Tanjung Raya termasuk dalam Kkategori tinggi dengan rata-rata
persentase 34%.

Minat tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor dengan persentase yaitu
faktor cita-cita 64%, faktor keinginan 57%, faktor motivasi 37%,

lingkungan keluarga 52%, faktor ekonomi keluarga 32%, pada faktor
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saudara 25%, oleh faktor guru 32%, faktor teman 36%, berdasrkan
faktor alumni sekolah 36%, dan pada faktor kondisi sekolah yaitu 39%
(Febrio, 2022).

Minat Siswa Smk Kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik Masuk Perguruan Tinggi Ditinjau dari Faktor Intrinsik dan
Ekstrinsik di Smk Negeri 2 Langsa” Hasil penelitian dari data angket
menunjukkan bahwa minat masuk Perguruan Tinggi ditinjau dari
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik di SMK Negeri 2 Langsa dengan
persentase rata-rata 73,81%. Minat masuk Perguruan Tinggi
mempunyai persentase rata-rata 74,31%. Pada faktor intrinsik
mempunyai persentase rata-rata 79,42% dan tergolong kategori tinggi.
Faktor ekstrinsik mempunyai persentasi rata-rata sebesar 69,06%
kategori tinggi. Hubungan antara faktor intrinsik dengan minat masuk
Perguruan Tinggi adalah sangat kuat yaitu dengan koefisien korelasi
sebesar 0,624. Faktor intrinsik adalah faktor paling mempengaruhi yaitu
dengan koefisien regresi 0,295 dan faktor ekstrinsik dengan koefisien
regresi 0,113. Jadi faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap minat
siswa SMK melanjutkan ke Perguruan Tinggi. (Lastya, 2019).

. Analisis Deskriptif pada Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Melanjutkan Pendidikan ke Tingkat Perguruan Tinggi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa responden yang berminat untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 2,72 kali lebih besar dibandingkan
responden yang tidak berminat, tingkat pendidikan orang tua responden

yang berminat melanjutkan pendidikan secara umum masih rendah,
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faktor intrinsik dan ekstrinsik dari responden berpengaruh terhadap
minat responden untuk melanjutan studi ke Perguruan Tinggi
(Purnamasari, 2018).

5. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa untuk Melanjutkan Pendidikan
ke Perguruan Tinggi di SMK 4 Kota Jambi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi di SMK Bangun Nusantara Kab. Bungo :
Faktor intrinsik terdiri dari 23 alternatif pertanyaan yang terdiri dari,
intelegensi 74%, sikap 70%, bakat 70%, dan motivasi 77%. Rata-rata hasil
faktor intrinsik adalah 71,86% tergolong cukup baik. Sedangkan faktor
ekstrinsik terdiri dari 17 alternatif pertanyaan yang terdiri dari, lingkungan
sosial 66%, dan lingkungan non sosial 60%. Dengan hasil rata-rata
64,47%. Lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan non sosial
sangat berpengaruh terhadap keinginan siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi. Jadi bisa dikatakan bahwa faktor
ekstrinsik yang sangat mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan ke

Perguruan Tinggi. (Andriani, 2021).

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan data dan hasil pengamatan penulis selama melaksanakan PLK
di SMK Negeri 1 Pariaman, ditemukan bahwa siswa yang melanjutkan studi
ke Perguruan Tinggi masih sedikit. Minat siswa melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi adalah kecenderungan atau ketertarikan untuk melanjutkan

studi ke Perguruan Tinggi. Minat melanjutkan studi kePerguruan Tinggi
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dipengaruhi beberapa faktor, antara lain faktor dari dalam (intrinsik) dan
faktor dari luar (ekstrinsik). Faktor intrinsik dan ekstrinsik ini berpengaruh
besar terhadap perubahan atau meningkatnya minat ini. Faktor intrinsik minat
ini berasal dari dalam diri individu tersebut, terdiri dari Motivasi, Cita-cita dan
Kemauan. Faktor ekstrinsik yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu
tersebut seperti Lingkungan Sekolah, Lingkungan Keluarga.

Penelitian yang dilakukan adalah mengenai Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas
XIl SMK Negeri 1 Pariaman. Data yang dikumpulkan yaitu data primer
meliputi hasil angket yang telah diberikan kepada responden kemudian
ditabulasikan terlebih dahulu ke dalam Microsoft Excel, kemudian dianalisis
dengan menggunakan aplikasi SmartPLS.

Secara garis besar dapat digambarkan dalam kerangka konseptual berikut :

=3
Intrinsik: Elstrinsil
1. Motivasi 1. Lingkungan
2. Keinginan Sekolah n
\ 3. Kemauan 2. Linglungan
Eeluarga

N

ANALISIS KORELASIONAL KUANTITATIF

Il

simpulan dan Saran

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. (Sugiyono, 2016).

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, dan
penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu:

1. H1 : Motivasi ( X1.1 ) memiliki pengaruh positif dalam mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri
1 Pariaman.

2. H2 : Cita-cita ( X1.2 ) memiliki pengaruh positif dalam mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri
1 Pariaman.

3. H3 : Kemauan ( X1.3 ) memiliki pengaruh positif dalam mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri
1 Pariaman.

4. H4 : Lingkungan Keluarga ( X2.1 ) memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas
XIlI SMK Negeri 1 Pariaman.

5. H5 : Lingkungan Sekolah ( X2.2 ) memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas

XIlI SMK Negeri 1 Pariaman.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karena dengan pendekatan kuantitatif semua gejala yang
diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka sehingga variabel-variabel
yang akan diteliti akan disajikan secara kuantitatif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian korelasional
kuantitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel (Arikunto, 2000). Dalam
penelitian ini, peneliti ingin mengamati keadaan atau fenomena terkait dengan
faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

siswa kelas XIl SMK Negeri 1 Pariaman.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pariaman, yang beralamat di
Jalan Kol. Ahmad Hosen Air Santok, Kec. Pariaman Timur, Kota Pariaman,
Prov. Sumatera Barat, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 8
perkuliahan beriringan dengan semester genap periode Januari-Juni tahun

ajaran 2024 di SMK Negeri 1 Pariaman.
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C. Flowchart Penelitian

Berikut mertupakan bentuk flowchart penelitian :
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Kesimpulan
Dan Saran

Selesai

Gambar 2 Flowchart Penelitian
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D. Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
pengumpulan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016). Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengisian Kuesioner yang
dilakukan oleh responden tentang faktor yang mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1
Pariaman.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya melalui orang lain atau
lewat dokumen. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
pengambilan data dilengkapi dengan beberapa bukti yaitu dengan

mengambil foto dokumentasi.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Maka
populasi merupakan keseluruhan individu dari subyek penelitian
(Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas di
kelas XIl SMK Negeri 1 Pariaman tahun ajaran 2023/2024 yaitu

sebanyak 331 siswa.
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Tabel 2 Data Jumlah Siswa Kelas XI1 SMK Negeri 1 Pariaman

1 TKP 18
2  DPIB(1dan2) 52
3 | TITL(1,2dan3) 76
4 | TOI 23
5 TMI (1dan 2) 50
6 TKRO(1ldan2) 56
7 TBSM 56

Jumlah 331

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Pariaman
2. Sampel

Sampel adalah beberapa individu yang sedang diperiksa. Meskipun
hanya sejumlah kecil individu yang dijadikan sampel dalam penelitian.
Namun diharapkan dapat dilakukan generalisasi dan mewakili bahwa
populasi dapat mewakili sampel. (Sanjani, 2018).

Di dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil seluruh populasi
untuk dijadikan sampel, tetapi mengambil sebagian dari populasi. Maka
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Proportionate Stratified Random Sampling.

Proportionate stratified random sampling adalah teknik sampling
yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional. Dalam teknik ini populasi
dikelompokkan atau dikategorikan yang disebut strata Stratified. Strata
ini biasa berupa usia, kota, jenis kelamin, agama, tingkatan pendidikan,
tingkat penghasilan dan lain-lain. (Sugiyono, 2018)

Populasi dari penelitaian ini adalah kelas XII di semua jurusan yang
ada di SMK Negeri 1 Pariaman. Dasar pertimbangan dipilihnya kelas

X1l sebagai populasi dalam penelitian ini adalah mereka akan segera
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lulus dan mereka sudah dapat menentukan apakah akan langsung terjun
ke dunia kerja atau melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi setelah
lulus nanti.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah rumus Yamane (Jalinus, 2021) yaitu:

_ N
N(d?)+1

m

Keterangan:

m = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi = 331

d = Presisi ( Perkiraan kesalahan yang diperkirakan yaitu 0,1 )

Pembagian sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:

m = N _ 331
N(d®)+1 ' 331(012)+1

=76 ( Jumlah Sampel )

Rumus untuk jumlah sampel masing- masing bagian dengan teknik
Proportionate Stratified Random Sampling adalah sebagai berikut

(Laila, 2016) :
. Ni
nNi=— xn
N
Keterangan :
ni : Jumlah strata
n :Jumlah sampel (76 Siswa)

Ni : Jumlah anggota strata

N :Jumlah anggota populasi seluruhnya (331 Siswa)
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Maka jumlah anggota sampel :

a. XIl TKP =N n=22 x76= 5Siswa
N 331

b. X!l DPIB =N n =22 x76=11Siswa
N 331

c. XITITL =N n=7% %76 =17 Siswa
N 331

d. XIl TOl =M en=2 x76= 6Siswa
N 331

e. XIl TMI =N n=2% x76 =11 Siswa
N 331

f. XIl TKRO =N e n=2% x76=13Siswa
N 331

g. XIl TBSM =% yn=2% x76=13Siswa
N 331

Jadi, Total sampel yang diperoleh dari teknik Proportionate
Stratified Random Sampling yaitu berjumlah 76 orang sampel.

Tabel 3 Jumlah Sampel Penelitian

1 X1l TKP 18 5
2 XII DPIB 52 11
3 XII TITL 76 17
4 X1l TOI 23 6
5 X1 TMI 50 11
6 Xl TKRO 56 13
7 X1l TBSM 56 13

Jumlah 331 76

F. Definisi Operasional Variabel
Berikut penulis sajikan definisi operasional variabel dalam penelitian ini

yang dapat dilihat pada table 4 berikut.



Tabel 4 Definisi Operasional Variabel
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pendidikan menengah
(SMK/SMA/MA) yang
menyelenggarakan
pendidikan tinggi.
(Arnawan, 2016).
Perguruan tinggi vokasi
adalah pilihan ideal bagi
siswa lulusan SMK yang
ingin melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi (Diponegoro,
2023)

setelah pendidikan
menengah untuk
meningkatkan
kualitas dan menjadi
lebih profesional
untuk dapat bersaing
di era globalisasi.
Pendidikan tinggi
vokasi merupakan
jalur penting bagi
lulusan
SMA/SMK/MA atau
yang sederajat untuk
memperoleh
keterampilan khusus
yang mendalam untuk
memasuki dunia kerja.

Variabel Definisi Konsep Definisi Operasional | Indikator
Penelitian Variabel

Faktor Faktor intrinsik mencakup | Faktor instrinsik yang | 1.Motivasi
intrinsik hal-hal yang berasal dari menjadi pengaruh 2.Cita-cita
penghambat | dalam diri siswa yang terhadap minat siswa | 3.Kemauan
Minat (X1) | mempengaruhi minat siswa| untuk melanjutkan

untuk melanjutkan studi ke | studi ke Perguruan

pergurun tinggi, seperti Tinggi.

Motivasi, Cita-cita dan

Kemauan . (Soraya, 2015).
Faktor Faktor eksterinsik Faktor ekstrinsik yang | 1.Lingkungan
intrinsik mencakup hal-hal yang menjadi pengaruh Keluarga
penghambat | berasal dari dalam diri terhadap minat siswa | 2.Lingkungan
Minat (X2) | siswa yang mempengaruhi | untuk melanjutkan Sekolah

minat siswa untuk studi ke Perguruan

melanjutkan studi ke Tinggi

pergurun tinggi, seperti

dari Lingkungan Keluarga

dan Lingkungan Sekolah.

(Soraya, 2015).
Perguruan Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi Perguruan
Tinggi merupakan jenjang adalah jenjang Tinggi
(YY) pendidikan setelah pendidikan tinggi
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G. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian (Yusup,
2018). Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. (Arikunto, 2000)

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.
(Hadjar, 1996). Sebagai alat bantu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
kuesioner yaitu dengan cara menyebar kuesioner kepada responden untuk
mengetahui hubungan antar variabel. kuesioner adalah suatu teknik
pengumpulan data atau informasi melalui formulir - formulir yang berisi
pernyataan yang dapat ditujukan ke seseorang atau sekelompok orang dalam
organisasi untuk mendapatkan tanggapan atau jawaban yang akan dianalisis
oleh pihak yang memiliki suatu tujuan tertentu (Karno Nur Cahyo, 2019). Data
yang diperoleh dari kuesioner atau angket berupa nilai skor. Untuk
menentukan skor pilihan jawaban angket menggunakan skala Liker. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial. (Sugiyono, 2014)

Kriteria pemberian skor jawaban untuk setiap item sebagai berikut:

Tabel 5 Skor Skala Likert

Jawaban Peringkat Penilaian ( Skor)
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2013)
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Kisi-kisi instrumen yang ada dalam kuesioner mencakup berbagai aspek
yang ingin diketahui oleh peneliti. Kisi-kisi ini memberikan gambaran
mengenai faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman. Setiap faktor yang dipilih
memiliki beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk menggali informasi lebih
lanjut tentang keadaan sebenarnya.

Melalui analisis poin-poin dalam instrumen ini, peneliti dapat memahami
pandangan responden terkait faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman, kuesioner
mencakup 6 indikator yang berbeda. Kisi-Kisi instrumen yang disertakan dalam
angket dapat ditemukan dalam tabel berikut:

Tabel 6 Kisi-kisi Instrumen

No  Indikator Sub Indikator Butir Skala
Peryataan| Pengukuran
Motivasi 4 Skala likert
1 | Faktor Intristik Cita-cita 3 Skala likert
Kemauan 4 Skala likert
... | Lingkungan Keluarga 2 Skala likert
2 |Faktor Ekstrinsik Lingkungan Sekolah 2 Skala likert
3 |Perguruan Tinggi| Perguruan Tinggi 2 Skala likert

. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi
Structural Equation Modelling (SEM) dengan software Smart PLS (Partial
Least Square). Partial Least Square (PLS) adalah sebuah model kausal (sebab
akibat) yang menjelaskan pengaruh antar variabel kepada variabel konstruk
(Wijaya, 2019). SEM dengan PLS merupakan suatu teknik alternatif pada

analisis SEM dimana data yang dipergunakan tidak harus berdistribusi normal
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(Alfa, 2017), skala pengukuran dapat berupa nominal, ordinal, interval
maupun rasio, dan jumlah sampel tidak harus besar minimal yang
direkomendasikan berkisar dari 30 sampai 100 (Ghozali, 2006).

Dikarenakan PLS berbasis pada varian maka jumlah sampel yang
digunakan tidak perlu besar yaitu berkisar antara 30 — 100, sedangkan Covarian
Based Structural Equation Modeling (CB-SEM) memiliki ukuran sampel data
minimal 100 dan mengharuskan data berdistribusi normal multivariate
(Hair, 2011). Banyak peneliti yang menggunakan CB-SEM untuk melihat
pengaruh suatu variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Namun,
untuk mendapatkan jumlah sampel yang besar menjadi salah satu permasalahan
dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan PLS
untuk melihat pengaruh total (total effect) yang merupakan penjumlahan dari
pengaruh langsung dan tidak langsung suatu variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen dengan menggunakan sampel yang kecil.

SMART PLS dibagi menjadi 2 jenis pengujian yaitu Outer Model dan
Inner Model.

1. Model Pengukuran (Outer Model)

Nama lain dari Outer Model adalah (outer relation atau measurement
model) memiliki definisi yaitu sebuah evaluasi pengukuran pada model
yang telah dibuat agar dapat mendeskripsikan pengaruh hubungan antara
indikator dan konstruk yang mendasarinya. Fungsi dari model pengukuran
(outer model) yaitu untuk memeriksa validitas dan reliabilitas pada suatu
variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Pengujian validitas pada

variabel yang telah ditentukan berguna untuk mengetahui kapasitas suatu
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alat dalam mengukur sesuatu yang telah ditentukan untuk diukur. Pengujian
reliabilitas model ini digunakan untuk menilai kemampuan instrumen dalam
mengukur konsep. Model pengukuran (outer model) ini juga dapat
digunakan untuk mengetahui nilai dari jawaban responden, apakah jawaban
tersebut tepat atau sebaliknya pada pertanyaan yang diajukan dalam
kuesioner.

Model pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengukur validitas
suatu variabel dengan indikator refleksif dengan dua cara, yaitu nilai dari
Convergent Validity dan nilai dari Discriminant Validity. Adapun
pengujian Composite Reliability digunakan untuk menguiji reliabilitas pada
suatu konstruk dengan indikator refleksif. Di bawah ini adalah penjelasan
dari langkah-langkah di atas, yaitu:

a. Convergent Validity

Hasil nilai loading factor dapat dihasilkan dengan melihat nilai
pada pengukuran tiap indikator pada variabel. Tahap awal pengukuran
jika menghasilkan nilai loading factor sekitar 0.5-0.6 dalam penelitian
maka hasil tersebut dianggap cukup dan boleh untuk dilanjutkan
penelitian (Chin, 1998). Tujuan dalam melakukan pengukuran iniuntuk
mengetahui apakah terdapat hubungan atau pengaruh antara indikator
dan variabel dengan konstruk yang mendasarinya dan mengetahui
apakah suatu indikator bersifat valid atau sebaliknya. Jika nilai AVE >

0.50, maka indikator dianggap valid. (Lathan, 2015)
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b. Discriminant Validity

Pengukuran pada tahap ini dapat dilihat menurut nilai Fornell-
Larcker Criterion dan cross loading dalam mengukur variabel dalam
indikator refleksif. Nilai cross loading harus > 0.70 (Lathan, 2015).
Pengukuran ini bertujuan untuk mengkonfirmasibahwa ada perbedaan
antara model laten dan variabel lainnya. Terdapatpengujian lain untuk
mengukur dan menguji Discriminant Validity yaitu menggunakan rasio
akar kuadrat dari AVE dengan nilai korelasi antara konstruk dalam
model. Dikatakan hasil baik jika pengujian Discriminant Validity
menghasilkan akar kuadrat AVE dari masing- masing konstruk > dari
korelasi antara konstruk dalam model (Fornell, 1981). Heterotrait-
Monotrait (HTMT) menentukan Kkorelasi antar konstruk. Nilai di
bawah 0.95 dianggap valid sedangkan nilai 0.95 ke atas tidak valid
(Hair, 2011).

C. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability merupakan dua
metode pada pengukuran pada pengujian indikator yang bersifat
refleksif. Akan tetapi, jika pengujian dengan Cronbach’s Alpha untuk
uji reliabilitas pada konstruk menghasilkan nilai yang rendah, maka
Composite Reliability harus digunakan. Pengukuran ini dimaksudkan
untuk mendapatkan hasil pengukuran nilai reliabilitas dari suatu
variabel. Nilai yang harus dihasilkan dari Composite Reliability yaitu

harus > dari 0.70 (Ghozali, 2006).
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2. Model Struktural (Inner Model)

Kata lain dari Inner Model adalah inner relation yang lebih sering
disebut evaluasi model struktural yang memiliki definisi mengenai
penjelasan pengaruh antara variabel laten pada sebuah model dibangun
sesuai pada isi penelitian. Berikut pengukuran yang harus dilakukan dalam
model struktural, yaitu:

a. R-Square (R2)

Pengukuran ini dimulai dengan mempertimbangkan nilai R-
Squares dari masing-masing konstruk endogen yang terbangun dan
dapat menentukan kekuatan prediksi. Mengukur besarnya pengaruh
terhadap hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen
merupakan tujuan dari pengukuran ini. Perubahan terhadap nilai R-
Squares ditunjukkan dengan adanya perubahan pada hal tersebut.
Disimpulkan bahwa terdapat kriteria pada nilai R-Square yaitu 0.75,
0.50, 0.25 berarti dari kriteria tersebut dapat dikatakan nilai tersebut
memiliki model kuat, sedang dan lemah. R-Square dalam PLS dapat
menghasilkan variabel yang dijelaskan dalam model diwakilkan oleh
jumlah varians (Hair, 2011).

b. Estimasi Path Coefficient

Path Coefficient bertujuan untuk menguji apakah sebuah variabel
memiliki arah hubungan positif atau negatif terhadap variabel lainnya.
Pengujian padatahap ini dapat dinilai dengan menggunakan prosedur
Bootstrapping pada software smartPLS (Hair, 2011). Terdapat batasan

nilai pada pengujian Path Coefficient, yaitu jika nilai Path Coefficient
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> 0, maka variabel memiliki arah hubungan yang positif terhadap
variabel lainnya. Sebaliknya, jika Path Coefficient < 0, maka variabel
memiliki arah hubungan yang negatif terhadap variabel lainnya.

Uji Signifikansi (Bootstrapping)

Tujuan dalam melakukan pengujian signifikansi untuk mengetahui
pengaruh signifikan antara konstruk penelitian. Pengujian signifikansi
menggunakan nilai-nilai dalam t-tabel dengan t-statistik yang
dihasilkan dari prosedur bootstrapping pada software smartPLS.
Dalam pengujian signifikansi, jika nilai t-statistik > 1,96 maka
disimpulkan hasil tersebut signifikan, namun sebaliknya nilai t-statistik

< 1,96 disimpulkan pengujian tersebut tidak signifikan (Ghozali, 2006)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2024.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 76 siswa pada kelas 12 pada semua
jurusan di SMK Negeri 1 Pariaman. Hasil penelitian diperoleh dari data
primer yang berupa kuesioner sebagai instrumen penelitian dan digunakan
untuk mengetahui faktor yang mempengarui minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi di SMK Negeri 1 Pariaman. Penyebaran kuesioner
menggunakan G-form melalui link yang dikirim secara langsung pada grup
Whatsapp angkatan dan personal.

Selain itu peneliti juga menyerahkan secara langsung kepada siswa di
lingkungan SMK Negeri 1 Pariaman. Kuesioner yang dibagikan kepada
responden berisi 39 butir pernyataan. Setiap butir pernyataan dalam angket
memiliki 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Setiap pernyataan memiliki rentang skor
1-4.

1. Deskripsi Responden Penelitian
Hasil menyebaran kuesioner kepada 76 siswa kelas XI1 di SMK Negeri
1 Pariaman. Dari keseluruhan yang tersebar 76 kuesioner yang kembali

dan dapat diolah yang selanjutnya dapat diuji dan dianalisis.

39
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Tingkat pengembalian kuesioner dapat dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7 Tingkat Pengembalian Kuesioner

Kriteria Jumlah Fersentase
Kuesioner yang disebar 100 |IE100%
Jumlah kuisioner yang tidak kembali 0 0%
Jumlah Kuisioner yang tidak lengkap 0 0%
Kuisioner yang memenuhi syarat 100 m 100%

(Sumber : Data primer, 2024)
Tabel diatas menerangkan bahwa kuesioner yang disebar berjumlah76
buah. Kuesioner yang kembali berjumlah 76 buah atau dengan kata lain
tingkat pengembalian kuesioner 100%.

Tabel 8 Distribusi Pernyataan Berdasarkan Variabel

No. Variabel Indikator Jumlah
Motivasi 4
1, | Faktor Intrinsik (X1) Cita-Cita 3
Kemauan 4
2. | Faktor Ekstrinsik (X2) Lingkungan 2
' Orang Tua 2
3. | Perguruan Tinggi(Y) | Perguruan Tinggi 2
Total Pernyataan 17

2. Analisis Deskriptif
Pada bagian berikut akan mendiskripsikan data-data yang diperoleh
dari responden. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau
kondisi responden perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk
memahami hasil penelitian.
a. Karakteristik Deskriptif Responden Penelitian

Tabel 9 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase%
1. |Laki-laki 67 Il 88,20%
Perempuan 9 11,80%

(Sumber : Data primer, 2024)
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Berdasarkan Tabel 9, dapat dikonfirmasi bahwa jumlah responden
laki-laki lebih tinggi daripada responden perempuan. Persentase
responden laki-laki mencapai 88,2%, sementara responden perempuan
hanya sebesar 11,8%. Hal ini sejalan dengan data yang diperoleh dari
SMK Negeri 1 Pariaman, di mana terlihat bahwa jumlah siswa laki-
laki kelas XII pada angkatan 2024 lebih banyak dibandingkan dengan

jumlah siswa perempuan di Sekolah tersebut.

Tabel 10 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Presentase
No Jurusan Frekuensi (%)
1 XIT TKP 5 6,50%
2 XII DPIB 11 14,50%
3 XITTITL 17 22,40%
4 X1 TOI 6 7,90%
5 XIT TMI 11 14,50%
6 XII TKRO 13 17,10%
7 X1 TBSM 13 17,10%
Jumlah 76 |1 100%

(Sumber : Data primer, 2024)

Tabel 10 menjelaskan bahwa responden yang berasal dari Jurusan
TKP sebanyak 6.5%, dari Jurusan DPIB sebanyak 14.5%, dari Jurusan
TITL sebanyak 22.4%, dari Jurusan TOI sebanyak 7.9%, dai Jurusan
TMI sebanyak 14.5%, dari Jurusan TKRO sebanyak 17.1%, dan dari
Jurusan TBSM sebanyak 17.1%.

Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Berdasarkan data yang dikumpulkan, jawaban dari responden telah
direkapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui korelasional
terhadap masing-masing variabel. Penilaian responden berdasarkan

kriteria sebagai berikut:
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Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Interval = (Nilai Maksimal — Nilai Minimal) / (Kategori)
=(4-1)/4
=0,75
Berdasarkan pada perhitungan diatas, maka skala distribusi kriteria
pendapat adalah sebagai berikut:

Sangat Rendah  :1.00-1.75

Rendah :1.75-2.50
Tinggi :2.50-3.25
Sangat Tinggi :3.25-4.00

Sumber: (Data primer, 2024)
1) Analisis Deskriptif Indikator Motivasi (X1)

Tabel 11 Rekapitulasi Tanggapan Responden Indikator Motivasi

Kriteria Jawaban

Kode Item _ 4 | 3 |2 |1|Jumlah | Nilai| Keterangan
MOT 1 Fresk;’(frns' 25396 ig 8 1 27865 3,75 | Sangat Tinggi
MOT 2 Freskéjoermi 26414 4112 8 8 27869 3,8 | Sangat Tinggi
MOT 3 FreSk;c?rnsi 2200 4112 % 8 27867 3,77 | Sangat Tinggi
MOT 4 Fresk;;nSi 25028 gé 2 8 27767 3,64 | Sangat Tinggi

(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)
Berdasarkan hasil analisis korelasional pada Tabel 11 dapat

disimpulkan bahwa semua pernyataan memiliki kriteria yang
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sangat tinggi, dengan nilai tertinggi mencapai 3,8 pada pernyataan
"Saya tertantang untuk mencapai kesuksesan akademik dan
profesional melalui pendidikan tinggi".

2) Analisis Deskriptif Indikator Cita-cita (X1)

Tabel 12 Rekapitulasi Tanggapan Responden Indikator Cita-cita

Kriteria Jawaban

No. Kode Item _ 4 | 3 | 2 |1|Jumlah | Nilai| Keterangan
1. Cital Freskku;nm 25382 5152 8 2 27866 3,76 | Sangat Tinggi
2. Cita 2 Freskku(;ernsi 25250 éé 8 8 27863 3,72 | Sangat Tinggi
3. Cita 3 Fresklijoernsi 25250 ég % 1 27860 3,68 | Sangat Tinggi

(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)

Berdasarkan hasil analisis korelasional pada Tabel 12 dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan memiliki Kriteria yang
sangat tinggi, dengan nilai tertinggi mencapai 3,76 pada pernyataan
"Saya memiliki impian untuk mencapai gelar tertentu dan itu
mendorong saya untuk mengejar pendidikan tinggi™.

3) Analisis Deskriptif Indikator Kemauan (X1)

Tabel 13 Rekapitulasi Tanggapan Responden Indikator Kemauan

Kriteria Jawaban
No. Kode Item _ 4 | 3 |2 |1|Jumlah | Nilai| Keterangan
1. | KEM1 Frzk;;rn3| 26400 4112 8 2 27868 3,78 | Sangat Tinggi
2. | KEM?2 Fresk;;mi 25250 éé 8 8 27863 3,72 | Sangat Tinggi
3. | KEM3 FreSkkqurnsi 25132 28 i 1 27767 3,64 | Sangat Tinggi
4. | KEM4 Freskf(fr“i 26414 411421 ; 8 27868 3,78 | Sangat Tinggi

(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)
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Berdasarkan hasil analisis korelasional pada Tabel 13 dapat

disimpulkan bahwa semua pernyataan memiliki kriteria yang

sangat tinggi, dengan nilai tertinggi mencapai 3,78 pada pernyataan

"Saya benar-benar ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi

untuk mencapai kesuksesan karier yang lebih besar dan Saya

bersedia berusaha keras

dan

berkomitmen

penuh untuk

menyelesaikan program pendidikan tinggi yang saya pilih".

4) Analisis Deskriptif Indikator Lingkungan Keluarga (X2)

Tabel 14 Rekapitulasi Tanggapan Responden Indikator Lingkungan

Keluarga
Kriteria Jawaban
No. Kode Item _ 4 | 3 |2 |1|Jumlah | Nilai| Keterangan
1. KEL 1 Freserna 26428 éé i 8 27868 3,78 | Sangat Tinggi
2. | KEL?2 Freskﬁfrmi 25264 28 8 8 27864 3,73 | Sangat Tinggi

(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)

Berdasarkan hasil analisis korelasional pada Tabel 14 dapat

disimpulkan bahwa semua pernyataan memiliki kriteria yang

sangat tinggi, dengan nilai tertinggi mencapai 3,78 pada pernyataan

"Dukungan sosial yang saya terima dari anggota keluarga, seperti

dorongan dan nasihat,kurang berpengaruh dalam keputusan saya

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi".

5) Analisis Deskriptif Indikator Lingkungan Sekolah (X2)

Tabel 15 Rekapitulasi Tanggapan Responden Indikator Lingkungan

Sekolah
Kriteria Jawaban
No. Kode Item 4 | 3 | 2 |1|Jumlah | Nilai | Keterangan
Frekuensi |53 (22 |0 |1 76 ..
1. | SKLH1 Skor 212166 10 111 279 3,67 | Sangat Tinggi
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2. | SKLH2

Frekuensi |63 | 11 | 2 |0 76
Skor 252133 |4 0| 289

3,8 | Sangat Tinggi

(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)

Berdasarkan hasil analisis korelasional pada Tabel 15 dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan memiliki kriteria yang
sangat tinggi, dengan nilai tertinggi mencapai 3,8 pada pernyataan
"Program bimbingan karier dan konseling di sekolah kurang
membantu saya dalam menentukan jalur pendidikan yang tepat

setelah lulus".

6) Analisis Deskriptif Indikator Perguruan Tinggi (YY)

Tabel 16 Rekapitulasi Tanggapan Responden Indikator Perguruan Tinggi

Kriteria Jawaban

No. Kode Item 4 | 3 |2 |1|Jumlah | Nilai| Keterangan

Frekuensi | 59 | 17 | 0 |0 76 .
1. PT1 Skor 236151 10 |0l 287 3,77 | Sangat Tinggi
o | prp | frekuensi |56 119 | 110 76 |55 | sangat Tinggi

Skor 2241 57 | 2 |0 283

(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)

Berdasarkan hasil analisis korelasional pada Tabel 16 dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan memiliki Kkriteria yang
sangat tinggi, dengan nilai tertinggi mencapai 3,77 pada pernyataan
"Pengembangan Softskill pada perkuliahan lebih ditekankan
sehingga  saya  memiliki kemampuan berkomunikasi,
kepemimpinan, dan kolaborasi yang akan memicu kesuksesan yang

penting untuk sukses di dunia professional”.

Hasil analisis deskriptif dari enam indikator diatas, dapat digambarkan

melalui gambar diagram berikut:
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Skala Likert
w

Motivasi  Cita-Cita Kemauan Keluarga Sekolah Perguruan
Tinggi

Indikator Penelitian

W Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 3 Diagram Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Model Pengukuran / Outer Model
Pengujian model pengukuran akan dilakukan untuk menunjukkan hasil
uji validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan
untuk mengetahui apakah konstruk sudah memenuhi syarat untuk
dilanjutkan sebagai penelitian atau tidak.
a. Convergent Validity
Hasil nilai loading factor dapat dihasilkan dengan melihat nilai
pada pengukuran tiap indikator pada variabel. Menurut (Chin, 1998),
tahap awal pengukuran jika menghasilkan nilai loading factor sekitar
0.5-0.6 dalam penelitian maka hasil tersebut dianggap cukup dan
boleh untuk dilanjutkan penelitian. Menurut (Ghozali & Latan, 2015),

jika nilai AVE > 0.50, maka indikator dianggap valid.
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Tabel 17 Nilai Loading Factor

A 0,135
A 0,381
A 0,964
0,836
0,735
0,698
0,604
0,802
A 0,743
O 0,783
O 0,726
O 0,807
O / 0,485
P 0,863
P 0,681
0,513
0,987

(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)

Dapat dilihat dari Tabel 17 bahwa indikator Motivasi, Kemauan,
Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah dan Perguruan Tinggi
memiliki nilai diatas 0.5. Hanya indikator Cita-cita yang memiliki nilai
dibawah 0.5. Sehingga semua indikator dapat dilanjutkan selain
indikator cita-cita.

Berikut disajikan gambar Path Graphic Loading Factor, dimana
mengambbarkan tentang hubungan Variabel X1 dan X2 terhadap
Variabel Y. Pada Indikator Y memiliki dua pernyataan yang valid
setelah dilakukan Uji Validitas pada pengujian Convergent Validity.

Yaitu sebagai berikut:



MOTIV 1

0.783
MOTIV 2
o712
0.807
moTiva 4
0.485
MOTIVASI
MOTIV 4
CITA 1
%0135 0.316
CITAZ? 0381
0.064
e
CITA 3

CITA CITA

02637
0.681-p

PERGURUAN TINGGI

0.149

KEMAUAN
KEM 4
0.133
KEL 1
KEL 2
KELUARGA
SKLH1
SKLH 2

SEKOLAH

Gambar 4 Path Graphic Loading Factor
(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)
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Tabel 18 Nilai AVE pada Convergent Validity

Rata-rata varians diekstraksi (AVE)
CITACITA 0,364
KELUARGA 0,619
KEMAUAN 0,512
MOTIVASI 0,507

PERGURUAN TINGGI 0,605
SEKOLAH 0,619

(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)

Dapat dilihat Gambar 3 bahwa indikator Motivasi, Kemauan,
Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah dan Perguruan Tinggi
memiliki nilai diatas 0.5. Hanya indikator Cita-cita yang memiliki nilai
dibawah 0.5. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan atau pengaruh
antara indikator tersebut dengan variabel yang mendasarinya. Oleh
karena itu Penelitian ini layak untuk dilanjutkan, tanpa indikator Cita-
cita. Hal tersebut dikuatkan lagi oleh hasil Tabel 18, dimana semua
indikator selain Cita-cita memiliki Nilai AVE lebih besar dari 0.50.

b. Discriminant Validity
1) Rasio heterotrait-monotrait (HTMT)

Heterotrait-Monotrait (HTMT) menentukan korelasi antar
konstruk. Dalam menginterpretasi hasil pengujian HTMT, nilai
yang lebih rendah menunjukkan konsistensi konvergen 89 yang
lebih baik dan kemampuan untuk membedakan konstruk dari yang
lain, Nilai di bawah 0.95 dianggap valid sedangkan nilai 0.95 ke

atas tidak valid (Henseler, J., Ringle, C. M., & Sarstedt, M, 2015).



KELUARGA
NSNS\ 0,623
\(ORRAZASI N 0,841 0,926

PERGURUAN
TINGGI

SIS (O] WAz 0,959 0,579 0,820 | 0,651

(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)

2)

KELUARGA 0,787

FSNelNvZ\mRl\Nelell 0,386 | 0,513 | 0,548 | 0,778
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Tabel 19 Hasil Hesterotrait-Monotrait

KEM MTVS  PT

0,997 0,909 1,109

Dapat dilihat dari Tabel 19 bahwa indikator keluarga,
Kemauan, Motivasi, sekolah memiliki nilai dibawah 0.95. Maka
dianggap valid berdasarkan hasil Heterotrait-Monotrait (HTMT),.
Interpretasi ini sesuai dengan pandangan bahwa nilai yang lebih
rendah pada HTMT menunjukkan konsistensi konvergen yang
lebih baik dan kemampuan untuk membedakankonstruk dari yang
lain, sedangkan nilai di atas 0.95 dianggap tidak valid yaitu pada
indikator Perguruan Tinggi.

Fornell-Larcker Criterion

Dikatakan hasil baik jika pengujian Discriminant Validity
menghasilkan akar kuadrat AVE dari masing-masing konstruk >
dari korelasi antara konstruk dalam model (Fornell, 1981)

Tabel 20 Hasil Fornell-Larcker Criterion

KEL KEM MTVS PT SKLH

KEMAUAN 0,323 | 0,715
MOTIVASI 0,442 | 0,654 | 0,712

SEKOLAH 0,399 | 0,451 | 0,472 | 0,373 | 0,787
(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)

Berdasarkan Tabel 20 terlihat bahwa hasil pengujian

Discriminant Validity menggunakan uji Fornell-Larcker Criterion
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menunjukkan akar kuadrat dari AVE ditampilkan pada diagonal
dan dicetak tebal sedangkan nilai yang tidak dicetak tebal
menunjukkan nilai interkorelasi antar konstruk. Akar kuadrat AVE
harus lebih tinggi dari komponen di luar diagonal. Dari Tabel 20,
dapat diinterpretasikan sebagai berikut, Keluarga memiliki nilai
AVE sebesar 0.787, Kemauan memiliki nilai AVE sebesar 0.715,
Motivasi memiliki nilai AVE sebasar 0.712, Perguruan Tinggi
memiliki nilai AVE sebesar 0.778 dan Sekolah Memiliki nilai
AVE sebesar 0.787. Selanjutnya nilai AVE dari setiap indikator
tersebut mempunyai nilai yang lebih besar dari pada nilai korelasidi
kolomnya dan lebih besar dari pada nilai korelasi di barisnya.
Disimpulkan bahwa hasil tersebut mengindikasikan bahwa
validitas diskriminan dari model telah dikonfirmasi.
3) Cross Loading

Nilai cross loading berguna untuk mengetahui apakah kontruk
memiliki  diskriminan yang memadai yaitu dengan cara
membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus
lebih besar dibandingkan dengan nilai yang lain. Dengan standar
menurut (Ghozali & Latan, 2015) nilai cross loading harus > 0.70

Tabel 21 Hasil Cross Loading

KEL | KEM | MTVS PT
=W 0,836 | 0,403 | 0,468 | 0,333 | 0,381
=W 0,735 | 0,074 | 0,202 | 0,270 | 0,234
YRR 0,339 | 0,698 | 0,481 | 0,347 | 0,352
=IY”A 0,081 | 0,604 | 0,290 | 0,181 | 0,188
=V 0,166 | 0,802 | 0,514 | 0,446 | 0,288
=YV 0,295 | 0,743 | 0,523 | 0,409 | 0,420

\V{exs\4® 0,305 | 0,513 | 0,783 | 0,377 | 0,418




0,521 | 0,726 | 0,379 | 0,311
0,533 | 0,807 | 0,402 | 0,375
0,263 | 0,485 | 0,380 | 0,220
0,501 | 0,493 | 0,863 | 0,299
0,266 | 0,345 | 0,681 | 0,288
0,096 | 0,361 | 0,072 | 0,513
0,470 | 0,444 | 0,391 | 0,987

(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)
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Berdasarkan Tabel 21 nilai cross loading pada indikatro,

indikator Keluarga 1 dan 2 memiliki

nilai 0.836 dan 0.735,

indikator Kemauan 3 dan 4 memiliki nilai 0.802 dan 0.743,

indikatro Motivasi 1, 2 dan 3 memiliki nilai 0.783, 0.726 dan

0.807, indikator Perguruan Tinggi 1 memiliki nilai 0.863 dan

indikatro Sekolah 2 memiliki nilai 0.987. Hal ini menunjukkan

bahwa indikator-indikator tersebut mampu menjelaskan variabel

laten yang dimaksud dengan baik dan memenuhi kriteria validitas.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item tersebut

valid dan sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Dengan

temuan ini, dapat dipertegas bahwa instrumen pengukuran yang

digunakan telah terbukti dapat mengukur variabel laten secara

akurat, mendukung keandalan dan validitas instrumen.

c. Composite Reliability and Cronbach’s Alpha

Untuk mengukur realibilitas suatu konstruk dalam PLS-SEM

dengan aplikasi SmartPLS, digunakan dua cara yaitu dengan

Cronbach’s Alpha dan Composite reliability. Namun, penilaian

menggunakan Cronbach’s Alpha memberikan nilai yang lebih rendah

sehingga disarankan untuk menggunakan composite reliability dan

nilainya harus lebih dari 0.7(Ghozali & Latan, 2015).
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Tabel 22 Hasil Composite Reliability and Cronbach’s Alpha

Keandalan
komposit
(rho_c)

Rata-rata varians

Cronbach's
diekstraksi (AVE)

alpha

KELUARGA

KEMAUAN

MOTIVASI
PERGURUAN
TINGGI
SEKOLAH

(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)

Pada tabel 22 diatas dapat dilihat bahwa semua nilai variabel dalam
pengujian reliabilitas baik menggunakan Cronbach’s Alpha maupun
composite reliability memiliki nilai diatas 0.7, dan pengujianvaliditas
menggunakan AVE dengan nilai lebih dari 0.5. Kecuali pada indikator
Cita-cita. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel yang
diujikan valid dan reliabel, sehingga dapat dilakukan pengujian model
struktural / InnerModel.

2. Model Struktural / Inner Model
Evaluasi model struktural pada SEM dengan PLS dilakukan dengan
melakukan uji R-squared (R2) dan uji signifikansi melalui estimasi
koefisien jalur.
a. R-Square (R2)

Kriteria pada nilai R-Square yaitu 0.75, 0.50, 0.25 berarti dari
kriteria tersebut dapat dikatakan nilai tersebut memiliki model kuat,
sedang dan lemah menurut (Hair, J., Ringle, C. and Sarstedt, M., 2011)

Tabel 23 Hasil R-Square

R-square
PERGURUAN TINGGI 0,383
(Sumber : Data Olahan SmartPlIs 4.0.9.9, 2024)
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Dari hasil R-Square pada Tabel 23 terlihat bahwa nilai R-Square
mencapai 0.383. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik memberikan pengaruh sebesar 38%
terhadap variabel Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model ini memiliki kekuatanyang sedang.

Estimasi Path Coefficient

Tahap pengujian Path Coefficient dilakukan untuk menguji apakah
sebuah variabel memiliki arah hubungan positif atau negatif terhadap
variabel lainnya. Terdapat batasan nilai pada pengujian Path
Coefficient, yaitu jika nilai Path Coefficient > 0, maka variabel
memiliki arah hubungan yang positif terhadap variabel lainnya.
Sebaliknya, jika Path Coefficient < 0, maka variabel memiliki arah
hubungan yang negatif terhadap variabel lainnya.

Tabel 24 Hasil Estimasi Path Coefficient

Nilai P (P values)

Keluarga > Perguruan Tinggi
Kemauan > Perguruan Tinggi
Motivasi > Perguruan Tinggi
Sekolah > Perguruan Tinggi |
(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)

Dapat dilihat dari Tabel 24 bahwa variabel dengan indikator
Keluarga sebesar 0,212, kemauan sebesar 0,120, Motivasi sebesar
0,021, dan sekolah sebesar 0,328, menunjukkan bahwa seluruh
indikator memiliki arah hubungan yang positif terhadap variabel yang
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman. Informasi ini memberikan

gambaran mengenai sejauh mana masing-masing variabel independen
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berkontribusi terhadap variabel dependen dalam konteks penelitian ini.

Uji Signifikansi (Bootstrapping)

PLS-SEM tidak mengasumsikan bahwa data terdistribusi secara
normal, yang berarti bahwa uji signifikansi parametrik (misalnya,
seperti yang digunakan dalam analisis regresi). Sebaliknya, PLS-SEM
mengandalkan prosedur bootstrap nonparametric untuk menguiji
signifikansi estimasi koefisien jalur dalam PLS-SEM. Uji signifikansi
pada model SEM dengan PLS bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Dalam metode resampling
bootstrap pada penelitian ini, signifikansi diterima apabila nilai
signifikansi t-statistik lebih besar dari 1.96 dan atau nilai p-values
kurang dari 0.05 (Ghozali & Latan, 2015). Berikut hipotesis-hipotesis
yang diajukan:

1. H1 : Motivasi ( X1.1 ) memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman.

2. H2 : Cita-cita ( X1.2 ) memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman.

3. H3 : Kemauan ( X1.3 ) memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman.

4. H4 : Lingkungan Keluarga ( X1.1 ) memiliki pengaruh positif

dalam mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan
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Tinggi siswa kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman.

5. H5: Lingkungan Sekolah ( X1.2 ) memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas XIl SMK Negeri 1 Pariaman.

Tabel 25 Hasil Uji Signifikansi (Bootstrapping)

Sampel Rata-rata Standar . Nilai P (P-
Asli (pO) Sampel(M) Deviasi T Statistik Values()
KEL > PT 0.149 0.160 0.119 1.249 0.212
KEM > PT 0.223 0.252 0.143 1.555 0.120
MTVS > PT 0.316 0.306 0.138 2.301 0.021
SKLH > PT 0.133 0.073 0.136 0.978 0.328

(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)
Berdasarkan pada Tabel 25 Penentuan Signifikansi dijelaskan
sebagai berikut:

1. Motivasi (X1.1) memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman. Hal ini dapat dilihat dari Tabel
25, di mana nilai T-statistik sebesar 2.301 lebih besar dari 1.96,
dan nilai p-values sebesar 0,021 lebih kecil dari 0.05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat signifikansi statistik pada
hubungan antara variabel Motivasi dan minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

2. Cita-cita (X1.2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas XIl SMK Negeri 1 Pariaman. Hal ini dapat dilihat dari Tabel
25, di mana nilai T-statistik sebesar 1.310 lebih kecil dari 1.96, dan

nilai p-values sebesar 0.190 lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa tidak terdapat signifikansi statistik pada
hubungan antara variabel Cita-cita dan minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

Kemauan (X1.3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa
kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman. Hal ini dapat dilihat dari Tabel
25, di mana nilai T-statistik sebesar 1.555 lebih kecil dari 1.96, dan
nilai p-values sebesar 0.120 lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat signifikansi statistik pada
hubungan antara variabel Kemauan dan minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

Lingkungan Keluarga (X2.1) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi siswa kelas XI1 SMK Negeri 1 Pariaman. Hal ini
dapat dilihat dari Tabel 25, di mana nilai T-statistik sebesar 1.249
lebih kecil dari 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.212 lebih besar
dari 0.05. Menunjukkan bahwa tidak terdapat signifikansi statistik
pada hubungan antara variabel Lingkungan Keluarga dan minat
siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

Lingkungan Sekolah (X2.2) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi siswa kelas XI1 SMK Negeri 1 Pariaman. Hal ini
dapat dilihat dari Tabel 25, di mana nilai T-statistik sebesar 0.978

lebih kecil dari 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.328 lebih besar
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dari 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
signifikansi statistik pada hubungan antara variabel Lingkungan
Keluarga dan minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan

Tinggi

C. Pembahasan

Tabel 26 Hasil Keputusan Hipotesis

Path

Nilai P (P- | Keputusan

Coefficient T Statistik Values)
2.301 0.021 Diterima
-0.144 1.310 0.190 Ditolak
0.223 1.555 0.120 Diterima
0.149 1.249 0.212 Diterima
0.133 0.978 0.328 Diterima

(Sumber : Data Olahan SmartPls 4.0.9.9, 2024)
1. Motivasi berpengaruh Positif yang signifikan dalam mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi
Indikator Motivasi memiliki pengaruh positif karena memiliki nilai
Path Coefficient 0,021 lebih besar dari 0, dan signifikan terhadap variabel
Pendidikan Tinggi. Nilai t-statistik pada hubungan indikator ini adalah
2.301 lebih besar dari 1.96, dan nilai p- values sebesar 0.021 lebih kecil
dari 0.05. Oleh, karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
Motivasi H1 : Motivasi (X1.1) memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas
X11 SMK Negeri 1 Pariaman diterima dan terbukti kebenarannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap minat siswa kelas XII SMK Negeri 1

Pariaman untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Indikator motivasi
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memiliki nilai Path Coefficient sebesar 0,021, yang menunjukkan bahwa
motivasi memberikan kontribusi positif terhadap keputusan siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Nilai Path
Coefficient yang lebih besar dari 0 mengindikasikan adanya hubungan
positif antara motivasi dan minat melanjutkan studi.

Selain itu, nilai t-statistik untuk hubungan antara motivasi dan minat
melanjutkan studi adalah 2.301, yang melebihi batas kritis 1.96. Ini
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik,
memberikan bukti kuat bahwa motivasi merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keputusan siswa. Nilai p-value sebesar 0.021, yang lebih
kecil dari 0.05, semakin menguatkan temuan ini, menandakan bahwa hasil
tersebut tidak terjadi secara kebetulan dan bahwa motivasi memang
memiliki pengaruh yang nyata dan signifikan.

Berdasarkan hasil analisis ini, hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa motivasi (H1: Motivasi (X1.1)) memiliki pengaruh signifikan
dalam mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
diterima dan terbukti benar. Temuan ini menegaskan pentingnya peran
motivasi dalam menentukan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan
mereka. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan motivasi siswa, baik
melalui bimbingan konseling, pemberian informasi yang memadai tentang
manfaat pendidikan tinggi, maupun melalui dukungan lingkungan sekolah
dan keluarga, sangat diperlukan untuk mendorong lebih banyak siswa

melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
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2. Cita-cita tidak berpengaruh Positif dan tidak signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

Indikator Cita-cita tidak berpengaruh positif karena memiliki nilai
Path Coefficient -0.144 lebih kecil dari 0, dan tidak signifikan terhadap
variabel Pendidikan Tinggi. Nilai t-statistik pada hubungan indikator ini
adalah 1.310 lebih kecil dari 1.96, dan nilai p- values sebesar 0.190 lebih
besar dari 0.05. Oleh, karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa Cita-
cita H2: Cita-cita (X1.2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas
XII SMK Negeri 1 Pariaman ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cita-cita tidak memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap minat siswa kelas XII SMK
Negeri 1 Pariaman untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Indikator
cita-cita memiliki nilai Path Coefficient sebesar -0.144, yang lebih kecil
dari 0, menunjukkan bahwa cita-cita justru memberikan kontribusi negatif
terhadap keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Nilai negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi cita-
cita yang dimiliki siswa, justru semakin rendah minat mereka untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dalam konteks ini.

Selain itu, nilai t-statistik untuk hubungan antara cita-cita dan minat
melanjutkan studi adalah 1.310, yang lebih kecil dari batas kritis 1.96. Ini
menunjukkan bahwa hubungan antara cita-cita dan minat melanjutkan
studi tidak signifikan secara statistik. Nilai p-value sebesar 0.190, yang

lebih besar dari 0.05, semakin menguatkan hasil ini, menandakan bahwa



61

ada kemungkinan besar bahwa pengaruh yang teramati hanyalah kebetulan
semata dan tidak mencerminkan hubungan nyata antara cita-cita dan minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Berdasarkan analisis ini, hipotesis yang menyatakan bahwa cita-cita
(H2: Cita-cita (X1.2)) memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
melanjutkan  studi ke perguruan tinggi ditolak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa cita-cita bukanlah faktor utama yang
mempengaruhi keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan mereka ke
tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi perlu difokuskan
pada faktor-faktor lain yang lebih signifikan, seperti motivasi pribadi,
dukungan dari keluarga, dan lingkungan sekolah yang kondusif. Dengan
demikian, kebijakan dan program yang dirancang untuk mendorong siswa
melanjutkan pendidikan dapat lebih efektif dan tepat sasaran.

Kemauan berpengaruh  Positif namun tidak signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

Indikator Kemauan berpengaruh positif karena memiliki nilai Path
Coefficient 0.223 lebih besar dari 0, dan tidak signifikan terhadap
variabel Pendidikan Tinggi. Nilai t-statistik pada hubungan indikator ini
adalah 1.555 lebih kecil dari 1.96, dan nilai p- values sebesar 0.120 lebih
besar dari 0.05. Oleh, karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa
Kemauan H3: Kemauan (X1.3) memiliki pengaruh positif dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas

XI1 SMK Negeri 1 Pariaman diterima namun tidak signifikan.
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Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa indikator kemauan
memiliki pengaruh positif terhadap minat siswa kelas XIl SMK Negeri 1
Pariaman untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan nilai Path
Coefficient sebesar 0.223, kemauan menunjukkan kontribusi positif dalam
mendorong keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Artinya, semakin tinggi tingkat kemauan siswa, semakin
besar kecenderungan mereka untuk melanjutkan studi. Namun, meskipun
pengaruh ini positif, hal ini belum cukup kuat untuk dikategorikan sebagai
signifikan secara statistik.

Nilai t-statistik yang diperoleh untuk hubungan antara kemauan dan
minat melanjutkan studi adalah 1.555, yang lebih kecil dari batas kritis
1.96. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada pengaruh positif, pengaruh ini
tidak signifikan secara statistik, yang berarti bahwa kemauan tidak
memiliki dampak yang cukup kuat dalam konteks ini. Selain itu, nilai p-
value sebesar 0.120, yang lebih besar dari 0.05, mendukung kesimpulan
ini, menunjukkan bahwa pengaruh yang teramati mungkin bukan cerminan
dari hubungan yang nyata antara kemauan dan minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kemauan (H3:
Kemauan (X1.3)) memiliki pengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi diterima, tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal
ini menandakan bahwa meskipun kemauan berperan dalam mendorong
siswa untuk melanjutkan pendidikan, faktor ini bukanlah yang paling

menentukan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat siswa dalam
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melanjutkan studi, perlu adanya fokus pada faktor-faktor lain yang
mungkin memiliki pengaruh lebih besar dan signifikan, seperti motivasi,
dukungan keluarga, dan kondisi lingkungan sekolah yang mendukung.
Lingkungan Keluarga berpengaruh Positif namun tidak signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

Indikator Lingkungan Keluarga berpengaruh positif karena memiliki
nilai Path Coefficient 0.149 lebih besar dari 0, dan tidak signifikan
terhadap variabel Pendidikan Tinggi. Nilai t-statistik pada hubungan
indikator ini adalah 1.249 lebih kecil dari 1.96, dan nilai p- values sebesar
0.212 lebih besar dari 0.05. Oleh, karena itu hipotesis yang menyatakan
bahwa Lingkungan Keluarga H4: Lingkungan Keluarga (X2.1) memiliki
pengaruh positif dalam mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman diterima
namun tidak signifikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator lingkungan keluarga
memiliki pengaruh positif terhadap minat siswa kelas X1l SMK Negeri 1
Pariaman untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan nilai Path
Coefficient sebesar 0.149, lingkungan keluarga berkontribusi positif dalam
mendorong keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Artinya, semakin mendukung lingkungan keluarga,
semakin besar kecenderungan siswa untuk melanjutkan studi. Namun,
meskipun pengaruh ini positif, tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan

secara statistik.



64

Nilai t-statistik yang diperolen untuk hubungan antara lingkungan
keluarga dan minat melanjutkan studi adalah 1.249, yang lebih kecil dari
batas kritis 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada pengaruh
positif, hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Selain itu, nilai p-
value sebesar 0.212, yang lebih besar dari 0.05, semakin memperkuat
kesimpulan bahwa pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
melanjutkan studi tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Dengan
demikian, sementara lingkungan keluarga berperan dalam mendorong
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan, dampak ini tidak cukup besar
untuk membuat perbedaan yang berarti dalam konteks ini.

Berdasarkan analisis ini, hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan
keluarga (H4: Lingkungan Keluarga (X2.1)) memiliki pengaruh terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi diterima, namun pengaruh
tersebut tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
lingkungan keluarga memiliki peran dalam mempengaruhi keputusan
siswa untuk melanjutkan pendidikan, faktor ini bukan yang paling
menentukan. Oleh karena itu, intervensi untuk meningkatkan minat siswa
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi perlu mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh lebih signifikan, seperti
motivasi internal siswa, dukungan dari sekolah, dan berbagai faktor
eksternal lainnya yang dapat lebih kuat mendorong siswa untuk
melanjutkan pendidikan mereka.

Lingkungan Sekolah berpengaruh Positif namun tidak signifikan dalam

mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.
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Indikator Lingkungan Sekolah berpengaruh positif karena memiliki
nilai Path Coefficient 0.133 lebih besar dari 0, dan tidak signifikan
terhadap variabel Pendidikan Tinggi. Nilai t-statistik pada hubungan
indikator ini adalah 0.978 lebih kecil dari 1.96, dan nilai p- values sebesar
0.328 lebih besar dari 0.05. Oleh, karena itu hipotesis yang menyatakan
bahwa Lingkungan Sekolah H5: Lingkungan Sekolah (X2.2) memiliki
pengaruh positif dalam mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman diterima
namun tidak signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator lingkungan sekolah
memiliki pengaruh positif terhadap minat siswa kelas XIl SMK Negeri 1
Pariaman untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan nilai Path
Coefficient sebesar 0.133, lingkungan sekolah memberikan kontribusi
positif dalam mendorong keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Artinya, semakin baik lingkungan sekolah,
semakin besar kemungkinan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi. Namun, meskipun pengaruh ini positif, hal tersebut tidak
signifikan secara statistik.

Nilai t-statistik yang diperoleh untuk hubungan antara lingkungan
sekolah dan minat melanjutkan studi adalah 0.978, yang lebih kecil dari
batas kritis 1.96. Ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pengaruh
positif, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan.
Selain itu, nilai p-value sebesar 0.328, yang lebih besar dari 0.05, semakin

menguatkan bahwa hasil ini tidak signifikan secara statistik, menandakan
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bahwa pengaruh lingkungan sekolah terhadap minat melanjutkan studi
tidak cukup kuat untuk dianggap berarti dalam konteks ini.

Berdasarkan analisis ini, hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan
sekolah (H5: Lingkungan Sekolah (X2.2)) memiliki pengaruh terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi diterima, namun pengaruh
tersebut tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
lingkungan sekolah memainkan peran dalam mendorong siswa untuk
melanjutkan pendidikan, faktor ini bukanlah penentu utama. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan minat siswa dalam melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, perlu ada perhatian yang lebih besar terhadap faktor-
faktor lain yang memiliki pengaruh lebih signifikan, seperti motivasi
pribadi, dukungan keluarga, dan kesempatan informasi mengenai manfaat
pendidikan tinggi. Intervensi yang difokuskan pada faktor-faktor ini
mungkin lebih efektif dalam mendorong siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Penelitian tersebut menemukan bahwa indikator cita-cita memiliki
pengaruh negatif terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi,
sedangkan indikator motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun cita-cita
dan motivasi memiliki hubungan erat, namun pengaruhnya terhadap minat
melanjutkan studi bisa berbeda.

Kemungkinan penyebabnya adalah perbedaan dalam aspek psikologis
dan praktis dari kedua konsep tersebut. Cita-cita mungkin lebih bersifat

abstrak dan jauh di masa depan, sehingga tidak secara langsung
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menggerakkan individu untuk bertindak pada saat ini, termasuk untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Sementara itu, motivasi mungkin
lebih terkait dengan dorongan yang lebih langsung dan mendalam, yang
secara langsung mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu,
termasuk melanjutkan studi.

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti dukungan sosial, akses ke
informasi tentang perguruan tinggi, dan tantangan finansial juga dapat
mempengaruhi hubungan antara cita-cita, motivasi, dan minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi. Misalnya, seseorang mungkin memiliki cita-cita
yang tinggi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, tetapi kurangnya
dukungan sosial atau akses ke informasi tentang program-program studi

yang sesuai dapat mengurangi minat mereka untuk melakukannya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa motivasi menjadi
faktor paling krusial dalam mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi pada

Siswa Kelas XII di SMK Negeri 1 Pariaman pada Tahun Ajaran 2023/2024.

Responden dari penelitian ini lebih didominasi oleh laki-laki yaitu Persentase

responden laki-laki mencapai 88,2%, sementara responden perempuan hanya

sebesar 11,8%. Sedangkan berdasarkan jurusan yang ada pada sekolah
tersebut yaitu responden yang berasal dari Jurusan TKP sebanyak 6.5%, dari

Jurusan DPIB sebanyak 14.5%, dari Jurusan TITL sebanyak 22.4%, dari

Jurusan TOI sebanyak 7.9%, dai Jurusan TMI sebanyak 14.5%, dari Jurusan

TKRO sebanyak 17.1%, dan dari Jurusan TBSM sebanyak 17.1% .
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri
1 Pariaman.

2. Cita-cita tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan dalam
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas
XI1 SMK Negeri 1 Pariaman.

3. Indikator Kemauan, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan dalam mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMK Negeri

1 Pariaman

68
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi sangat dipengaruhi oleh motivasi
karena memiliki pengaruh positif yang signifikan. Dimana Motivasi
merupakan bagian dari faktor instrinsik yang mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, dengan menerapkan
langkah-langkah konkret yang dapat meningkatkan motivasi siswa, minat
siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat terbangun.

Penelitian menemukan bahwa cita-cita memiliki dampak negatif,
sementara motivasi memiliki dampak positif pada minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Ini menunjukkan bahwa meskipun keduanya erat terkait,
pengaruhnya pada minat berbeda. Kemungkinan karena cita-cita bersifat
abstrak dan jauh di masa depan, sedangkan motivasi lebih terkait dengan
dorongan langsung untuk mencapai tujuan, termasuk melanjutkan studi.

Limitasi dari penelitian ini adalah penelitian ini terbatas pada satu angkatan di
SMK Negeri 1 Pariaman. dan terbatas pada satu sekolah tersebut. Sehingga hasil
dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasaikan untuk seluruh angkatan bahkan

dengan sekolah yang lain

. Saran

Peneliti dengan beberapa pertimbangan, menyarankan bagi peneliti yang
akan malakukan penelitian didalam topik yang sama untuk:
1. Melakukan penelitian pada seluruh angkatan pada sekolah tersebut.
Karena hal tersebut akan mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Sehingga
baru hasil dari penelitian tersebut sudah dapat digeneralisasikan pada satu

sekolah tersebut
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Melakukan penelitian di Sekolah yang berbeda. Karena dengan dilakukan
penelitian di Sekolah yang berbeda akan membuat penelitianini lengkap serta
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang menyeluruh.

Siswa di SMK Negeri 1 Pariaman dapat mengambil beberapa langkah

berikut untuk men ingkatkan minat dalam melanjutkan studi ke Perguruan

Tinggi:

1.

Temukan motivasi internal dengan menetapkan tujuan jangka panjang dan
mengenali minat serta bakat. Dan dapatkan informasi yang lengkap
tentang program studi dan kampus melalui riset dan kunjungan.

Bangun dukungan dari keluarga dan teman, serta bergabung dengan
komunitas yang memiliki tujuan serupa. Pahami manfaat pendidikan
tinggi seperti peluang karier yang lebih baik dan pengembangan diri secara
keseluruhan

Manfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk mendapatkan
panduan serta ikuti workshop dan seminar terkait.

Selain itu bagi SMK Negeri 1 Pariaman untuk melakukan beberapa hal

berikut:

1.

Program Bimbingan dan Konseling Karier yang Efektif

Tunjuk konselor yang fokus pada bimbingan karier dan persiapan
masuk perguruan tinggi untuk memberikan informasi, motivasi, dan
panduan kepada siswa. Adakan sesi konseling rutin yang membantu siswa
memahami minat, bakat, dan peluang pendidikan mereka. Sesi ini juga
bisa melibatkan orang tua untuk memastikan dukungan yang kuat dari

rumabh.
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2. Penyediaan Informasi yang Komprehensif.

Selenggarakan seminar dan workshop yang mengundang alumni
sukses, perwakilan perguruan tinggi, dan profesional di berbagai bidang
untuk berbagi pengalaman dan informasi. Organisasikan pameran
pendidikan di sekolah dengan partisipasi berbagai perguruan tinggi
sehingga siswa dapat memperoleh informasi langsung tentang program
studi, beasiswa, dan kehidupan kampus.

3. Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler yang Mendukung.

Bentuk klub atau kelompok studi yang fokus pada persiapan masuk
perguruan tinggi, seperti kelas persiapan ujian, pengisian aplikasi, dan
penulisan esai. Promosikan kegiatan ekstrakurikuler seperti debat,
penelitian, kompetisi sains, dan kegiatan sosial yang dapat
mengembangkan keterampilan penting untuk kuliah.

4. Kolaborasi dengan Perguruan Tinggi dan Pelibatan Orang Tua.

Organisasikan  kunjungan ke kampus-kampus terdekat untuk
memberikan pengalaman langsung kepada siswa tentang kehidupan di
perguruan tinggi. Ini dapat membantu siswa merasakan lingkungan
akademik dan mendapatkan inspirasi untuk melanjutkan studi. Adakan
seminar untuk orang tua mengenai pentingnya pendidikan tinggi dan
bagaimana mereka dapat mendukung anak-anak mereka dalam persiapan
kuliah. Lakukan komunikasi rutin dengan orang tua mengenai

perkembangan akademik siswa dan peluang pendidikan tinggi.
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Lampiran 3 Hasil Validasi Oleh Validator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian
terhadap Angket faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi yang disusun oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk
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2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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NO. Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 | 2 | 3 |
Format
1. Kejelasan petunjuk pengerjaan
angket
2. Jenis dan ukuran huruf yang
mudah dibaca
Pernyataan
3. Kesesuian pernyataan dangan
indikator
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tujuan
5. Kesesuian pernyataan dengan
tujuan
Bahasa
6. Bahasa yang digunakan muda
dipahami
7. Menggunakan kata yang jelas,
sederhana, dan tidak
mengundang makna ganda
C. Penilaian Secara Umum
Kriteria A B C
Penilaian angket Analisis Faktor Yang \

Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi Siswa Kelas XIl SMK Negeri

1 Pariaman
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KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

A. ldentitas Angket
Judul : “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI|I
SMK Negeri 1 Pariaman”

Peneliti : Rendy Murdifin

B. Identitas Responden
Berikut merupakan karakteristik untuk responden yang ikut serta dalam
penelitian ini. Berilah tanda checlist (V) pada setiap pilihan jawaban yang

telahdisediakan pada identitas responden di bawah ini:

1. Nama

2. Umur

3. Alamat

4. Jenis kelamin : Pria [ ] Wanita [ ]

5. Jurusan P TKP [ ]
DPIB [ ]
TITL [
TOI |:|
™ [ ]
TKRO [ ]
mBsM [ |



C.

Petunjuk Pengisian Angket

84

Lembar penilaian ini dimaksud untuk mengetahui tanggapan adik-adik

mengenai “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke

Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman”

1. Sebelum mengisi kuesioner ini adik-adik sebaiknya membaca terlebih

dahulusemua petunjuk pengisian dan pertanyaan-pertanyaan dalam aspek

penilaian dengan teliti.

2. Adik-adik diharapkan tidak mengosongkan disetiap jawaban dari

pertanyaan yang ada, karena jawaban saudara

dibutuhkan dalam penelitian ini.

sangat penting dan

3. Berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia dengan penjelasan sebagai

berikut:

V' SS = Sangat Setuju
VS = Setuju

VTS = Tidak Setuju

\ STS = Sangat Tidak Setuju

No

Kriteria

Pertanyaan

STS| TS| S | ss

Motivasi

Saya termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan saya melalui pendidikan tinggi.

Saya tertantang untuk mencapai kesuksesan akademik
dan profesional melalui pendidikan tinggi

Saya yakin bahwa pendidikan tinggi akan membuka
peluang karier yang lebih baik bagi saya di masa depan.

Saya termotivasi untuk menghadapi tantangan
akademik yang ada di perguruan tinggi.

Saya kurang antusias untuk memperluas jaringan sosial
dan profesional saya melalui perguruan tinggi.

Saya bahwa pendidikan tinggi adalah bukan langkah
yang penting dalam mencapai impian dan aspirasi saya.

Saya kurang memiliki dorongan internal yang kuat
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No

Kriteria

Pertanyaan

STS

TS

S

SS

untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi.

Cita-Cita

Cita-cita saya untuk meraih kesuksesan dalam Karier
memotivasi saya untuk melanjutkan studi ke perguruan

tinggi.

Saya memiliki impian untuk mencapai gelar tertentu
dan itu mendorong saya untuk mengejar pendidikan

tinggi.

10

Saya memiliki harapan untuk meningkatkan kualitas
hidup saya dan keluarga saya melalui pendidikan

tinggi.

11

Cita-cita saya untuk mengejar passion atau minat
khusus, memotivasi saya untuk mencari pendidikan
tinggi dalam bidang tersebut.

12

Saya bermimpi untuk menjadi contoh dan inspirasi bagi
generasi mendatang, dan pendidikan tinggi adalah
langkah awal untuk mencapai hal itu.

13

Impian saya untuk mencapai posisi atau jabatan
tertentu dalam Kkarier saya mendorong saya untuk
mengejar pendidikan tinggi yang relevan.

14

Saya memiliki ambisi untuk mencapai keunggulan
dalam bidang tertentu, dan itu mendorong saya untuk
mengejar pendidikan tinggi yang sesuai.

15

Cita-cita saya untuk mewujudkan impian orang tua atau
keluarga memotivasi saya untuk mengejar pendidikan

tinggi.

Kemauan

16

Saya memiliki kemauan yang kuat untuk meningkatkan
diri melalui pendidikan tinggi.

17

Saya sangat berkomitmen untuk mengejar pendidikan
tinggi demi mencapai impian dan tujuan hidup saya.

18

Saya memiliki tekad yang besar untuk mengatasi segala
hambatan dan rintangan dalam menyelesaikan
pendidikan tinggi.

19

Saya benar-benar ingin melanjutkan studi ke perguruan
tinggi untuk mencapai kesuksesan karier yang lebih
besar.

20

Saya sangat ingin mengembangkan potensi saya secara
maksimal melalui pendidikan tinggi.

21

Saya kurang memiliki semangat untuk belajar dan
tumbuh secara pribadi dan profesional melalui
pendidikan tinggi.

22

Saya bersedia berusaha keras dan berkomitmen penuh
untuk menyelesaikan program pendidikan tinggi yang

saya pilih.
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Kriteria
No Pertanyaan STS‘ TS‘ S ‘ sS
Lingkungan Keluarga
23 Dukungan finansial dari keluarga saya merupakan

faktor penting yang mempengaruhi minat saya untuk
mengejar pendidikan tinggi.

24

Dukungan sosial yang saya terima dari anggota
keluarga, seperti dorongan dan nasihat,kurang
berpengaruh dalam keputusan saya untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi.

25

Kondisi ekonomi keluarga saya memengaruhi pilihan
perguruan tinggi dan program studi yang sayal
pertimbangkan.

26

Peran dan pandangan orang tua atau anggota keluarga
terdekat tentang pendidikan sangat memengaruhi minat
saya untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

27

Dukungan keluarga saya dalam mengatasi hambatan
dan rintangan yang mungkin muncul selama studi di
perguruan tinggi sangat meningkatkan minat saya
untuk mengejar pendidikan tinggi.

Lingkungan Sekolah

28

Suasana akademik di sekolah kurang memotivasi saya
untuk melanjutkan pendidikan tinggi.

29

Program akademik yang berkualitas di sekolah saya
membuat saya tertarik untuk mengejar studi lanjutan di
perguruan tinggi.

30

Dukungan dari guru dan staf sekolah dalam
mengembangkan potensi siswa meningkatkan minat
saya untuk melanjutkan pendidikan tinggi.

31

Dukungan dari teman-teman sekelas dan lingkungan
sekolah yang solid memberikan dorongan tambahan
bagi saya untuk mengejar perguruan tinggi.

32

Program bimbingan karier dan konseling di sekolah
kurang membantu saya dalam menentukan jalur]
pendidikan yang tepat setelah lulus.

33

Adanya informasi tentang pilihan karier dan perguruan
tinggi yang tersedia di sekolah membuat saya lebih
terinformasi dan termotivasi.

Perguruan Ting

34

Di perkuliahan, saya memiliki kesempatan untuk]
membangun jaringan dan koneksi dengan profesional
di bidang mereka melalui seminar, magang, atau
program kerja sama dengan industri

35

Saya merasa akan menjadi manusia yang lebih
berkualitas jika melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

36

Saya yakin proses pembelajaran di perkuliahan lebih
interaktif di bandingkan di sekolah sehingga dapat
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No

Kriteria

Pertanyaan

STS

TS

S

SS

menjadikan saya lebih aktif dan berfikir kritis

37

Pengembangan Softskill pada perkuliahan lebih
ditekankan sehingga saya memiliki kemampuan
berkomunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi yang
akan memicu kesuksesan yang penting untuk sukses di
dunia professional

38

Perkuliahan biasanya memiliki akses lebih besar ke
sumber daya dan teknologi pendukung pembelajaran,
seperti perpustakaan universitas yang lengkap dan
fasilitas laboratorium yang modern

39

Lingkungan perkuliahan memberikan kesempatan bagi
saya untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka,
membantu mereka menemukan identitas akademik dan

karir yang tepat
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Lampiran 4 Hasil Validasi Oleh Validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian
terhadap Angket faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi yang disusun oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk
mengetahui kevalidan dari Angket instrumen yang telah disusun peneliti. Atas
kesedian Bapak/Ibu, Peneliti mengucapkan terimakasih.

A. ldentitas Validator

Nama Validator : Budi Syabhri, S.Pd, M.Pd.T
NIP : 199002072015041003
Profesi : Dosen Teknik Mesin
Instansi : Universitas Negeri Padang

Tanggal Pengisian
B. Petunjuk Pengisian

1. Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda ()
pada kolom penilaian yang tersedia

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berartikan
sebagaiberikut.
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berartikan sebagai

berikut.

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan banyak revisi

D = Tidak dapat digunakan

NO. Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 | 2 ] 3] 4 | 5
Format

1. Kejelasan petunjuk pengerjaan v

angket
2. | Jenis dan ukuran huruf yang \

mudah dibaca
Pernyataan

3. Kesesuian pernyataan dangan N

indikator
4. Kesesuian indikator dengan N

tujuan
5. Kesesuian pernyataan dengan v

tujuan

Bahasa

6. Bahasa yang digunakan muda \

dipahami
7. Menggunakan kata yang jelas, \

sederhana, dan tidak
mengundang makna ganda
C. Penilaian Secara Umum
Kriteria A B C D
Penilaian angket Analisis Faktor Yang N

Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi Siswa Kelas XIl SMK Negeri
1 Pariaman




D. Saran Perbaikan

. Saran Perbaikan
Bila ada krink dan saran perbaikan terhadap lembar angket Analisis Faktor
Yang Mcempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggr Siswa
Kelas X1 SMK Negeri 1 Pariaman yang akan peneliti lakukan, Bapak/Ibu
dapat menuliskan pada bagian yang telah disediakan.

............ auC\'lya['\afawaHC"’)'ZO&qm

................................................................................

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

..........................................................................................

Padang, Februan 2024

Validator,

Budi Syahfi, S.Pd., M.Pd.T
NIP. 199002072015041003
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS

AKHIR SKRIPSI

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS
AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Budi Syahn, S.Pd, M.PA.T
NIP :199002072015041003

Menyatakan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Rendy Murdifin

NIM: : 20067018

Program Studi : S-1 Pendidikan Teknik Mesin

Judul Skripsi - Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa
Kelas X11 SMK Negeri 1 Pariaman
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tugas akhir skripsi tersebut dapat
dinyatakan:
D Layak digunakan untuk penelitian
B/ Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian agar dapat digunakan dengan semestinya.

Padang, Februari 2024

Validator,

NIP. 199002072015041003
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KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
Kepada Yth.
Siswa Kelas X1l SMK Negeri 1 Pariaman
Assalamualaikum wr wb.

Dalam rangka memenuhi skripsi saya sebagai mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Mesin, Departemen Teknik Mesin Universitas Negeri Padang,
dengan kerendahan hati saya memohon bantuan adik-adik siswa kelas XII SMK
Negeri 1 Pariaman untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner penelitian
saya yang berjudul: “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII SMK Negeri 1
Pariaman ”. Kuisioner ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data, oleh karena
itu saya sangat mengharapkan jawaban adik-adik sejujur-jujurnya sesuai dengan
kondisi yang dialami. Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan dinilai benar
atau salah dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai apapun. Setiap jawaban yang
diberikan adik-adik merupakan bantuan yang tiada ternilai harganya bagi
penelitian ini. Atas bantuan dan perhatianteman-teman, saya mengucapkan terima
kasih. Wassalamualaikum wr wb.

Padang, Februari 2024
Peneliti,

Rendy Murdifin
20067018
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KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

A. ldentitas Angket
Judul : “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI|I
SMK Negeri 1 Pariaman”

Peneliti : Rendy Murdifin

B. Identitas Responden
Berikut merupakan karakteristik untuk responden yang ikut serta dalam
penelitian ini. Berilah tanda checlist (V) pada setiap pilihan jawaban yang

telahdisediakan pada identitas responden di bawah ini:

1. Nama

2. Umur

3. Alamat

4. Jenis kelamin : Pria [ ] Wanita [ ]

5. Jurusan P TKP [ ]
DPIB [ ]
TITL [
TOI |:|
™ [ ]
TKRO [ ]
mBsM ||



C.

Petunjuk Pengisian Angket
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Lembar penilaian ini dimaksud untuk mengetahui tanggapan adik-adik

mengenai “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke

Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Pariaman”

1. Sebelum mengisi kuesioner ini adik-adik sebaiknya membaca terlebih

dahulusemua petunjuk pengisian dan pertanyaan-pertanyaan dalam aspek

penilaian dengan teliti.

2. Adik-adik diharapkan tidak mengosongkan disetiap jawaban dari

pertanyaan yang ada, karena jawaban saudara

dibutuhkan dalam penelitian ini.

sangat penting dan

3. Berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia dengan penjelasan sebagai

berikut:

V' SS = Sangat Setuju
VS = Setuju

VTS = Tidak Setuju

\STS = Sangat Tidak Setuju

No

Kriteria

Pertanyaan

STS| TS| S | ss

Motivasi

Saya termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan saya melalui pendidikan tinggi.

Saya tertantang untuk mencapai kesuksesan akademik
dan profesional melalui pendidikan tinggi

Saya yakin bahwa pendidikan tinggi akan membuka
peluang karier yang lebih baik bagi saya di masa depan.

Saya termotivasi untuk menghadapi tantangan
akademik yang ada di perguruan tinggi.

Saya kurang antusias untuk memperluas jaringan sosial
dan profesional saya melalui perguruan tinggi.

Saya bahwa pendidikan tinggi adalah bukan langkah
yang penting dalam mencapai impian dan aspirasi saya.

Saya kurang memiliki dorongan internal yang kuat
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No

Kriteria

Pertanyaan

STS

TS

S

SS

untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi.

Cita-Cita

Cita-cita saya untuk meraih kesuksesan dalam Karier
memotivasi saya untuk melanjutkan studi ke perguruan

tinggi.

Saya memiliki impian untuk mencapai gelar tertentu
dan itu mendorong saya untuk mengejar pendidikan

tinggi.

10

Saya memiliki harapan untuk meningkatkan kualitas
hidup saya dan keluarga saya melalui pendidikan

tinggi.

11

Cita-cita saya untuk mengejar passion atau minat
khusus, memotivasi saya untuk mencari pendidikan
tinggi dalam bidang tersebut.

12

Saya bermimpi untuk menjadi contoh dan inspirasi bagi
generasi mendatang, dan pendidikan tinggi adalah
langkah awal untuk mencapai hal itu.

13

Impian saya untuk mencapai posisi atau jabatan
tertentu dalam Kkarier saya mendorong saya untuk
mengejar pendidikan tinggi yang relevan.

14

Saya memiliki ambisi untuk mencapai keunggulan
dalam bidang tertentu, dan itu mendorong saya untuk
mengejar pendidikan tinggi yang sesuai.

15

Cita-cita saya untuk mewujudkan impian orang tua atau
keluarga memotivasi saya untuk mengejar pendidikan

tinggi.

Kemauan

16

Saya memiliki kemauan yang kuat untuk meningkatkan
diri melalui pendidikan tinggi.

17

Saya sangat berkomitmen untuk mengejar pendidikan
tinggi demi mencapai impian dan tujuan hidup saya.

18

Saya memiliki tekad yang besar untuk mengatasi segala
hambatan dan rintangan dalam menyelesaikan
pendidikan tinggi.

19

Saya benar-benar ingin melanjutkan studi ke perguruan
tinggi untuk mencapai kesuksesan karier yang lebih
besar.

20

Saya sangat ingin mengembangkan potensi saya secara
maksimal melalui pendidikan tinggi.

21

Saya kurang memiliki semangat untuk belajar dan
tumbuh secara pribadi dan profesional melalui
pendidikan tinggi.

22

Saya bersedia berusaha keras dan berkomitmen penuh
untuk menyelesaikan program pendidikan tinggi yang

saya pilih.
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Kriteria
No Pertanyaan STS‘ TS‘ S ‘ sS
Lingkungan Keluarga
23 Dukungan finansial dari keluarga saya merupakan

faktor penting yang mempengaruhi minat saya untuk
mengejar pendidikan tinggi.

24

Dukungan sosial yang saya terima dari anggota
keluarga, seperti dorongan dan nasihat,kurang
berpengaruh dalam keputusan saya untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi.

25

Kondisi ekonomi keluarga saya memengaruhi pilihan
perguruan tinggi dan program studi yang sayal
pertimbangkan.

26

Peran dan pandangan orang tua atau anggota keluarga
terdekat tentang pendidikan sangat memengaruhi minat
saya untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

27

Dukungan keluarga saya dalam mengatasi hambatan
dan rintangan yang mungkin muncul selama studi di
perguruan tinggi sangat meningkatkan minat saya
untuk mengejar pendidikan tinggi.

Lingkungan Sekolah

28

Suasana akademik di sekolah kurang memotivasi saya
untuk melanjutkan pendidikan tinggi.

29

Program akademik yang berkualitas di sekolah saya
membuat saya tertarik untuk mengejar studi lanjutan di
perguruan tinggi.

30

Dukungan dari guru dan staf sekolah dalam
mengembangkan potensi siswa meningkatkan minat
saya untuk melanjutkan pendidikan tinggi.

31

Dukungan dari teman-teman sekelas dan lingkungan
sekolah yang solid memberikan dorongan tambahan
bagi saya untuk mengejar perguruan tinggi.

32

Program bimbingan karier dan konseling di sekolah
kurang membantu saya dalam menentukan jalur]
pendidikan yang tepat setelah lulus.

33

Adanya informasi tentang pilihan karier dan perguruan
tinggi yang tersedia di sekolah membuat saya lebih
terinformasi dan termotivasi.

Perguruan Ting

34

Di perkuliahan, saya memiliki kesempatan untuk]
membangun jaringan dan koneksi dengan profesional
di bidang mereka melalui seminar, magang, atau
program kerja sama dengan industri

35

Saya merasa akan menjadi manusia yang lebih
berkualitas jika melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

36

Saya yakin proses pembelajaran di perkuliahan lebih
interaktif di bandingkan di sekolah sehingga dapat




97

No

Kriteria

Pertanyaan

STS

TS

S

SS

menjadikan saya lebih aktif dan berfikir kritis

37

Pengembangan Softskill pada perkuliahan lebih
ditekankan sehingga saya memiliki kemampuan
berkomunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi yang
akan memicu kesuksesan yang penting untuk sukses di
dunia professional

38

Perkuliahan biasanya memiliki akses lebih besar ke
sumber daya dan teknologi pendukung pembelajaran,
seperti perpustakaan universitas yang lengkap dan
fasilitas laboratorium yang modern

39

Lingkungan perkuliahan memberikan kesempatan bagi
saya untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka,
membantu mereka menemukan identitas akademik dan

karir yang tepat
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Lampiran 5 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

PERGURUAN

CITA CITA KELUARGA KEMAUAN MOTIVASI TINGGI SEKOLAH
0,685
-0,142
0,362
0,768
0,198
0,471
0,667
0,411
0,323
0,829
0,672
0,097
0,147
0,241
0,068
-0,101
0,548
0,713
0,768
0,589
MOTIV 1 0,611
MOTIV 2 0,777
MOTIV 3 0,481
MOTIV 4 0,507
MOTIV 5 0,424
MOTIV 6 0,525
MOTIV 7 0,742
0,000
PT2 0,101
dE] -0,047
0,733
0,135
0,779
0,399
0,731
0,287
0,309
0,602
0,118

Rata-rata

Keandalan varians
komposit diekstraksi
(rho_c) (AVE)

CITA CITA \
KELUARGA \
KEMAUAN \
|
|

MOTIVASI
PERGURUAN TINGGI

SEKOLAH
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Lampiran 6 Grafik Sam SmartPls Sebelum Outlier
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Lampiran 7 Hasil Jawaban Responden Uji Coba Instrumen
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No Pertanyaan Kriteria
STS| TS| S | SS
Motivasi
1 |Saya termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan saya melalui pendidikan tinggi.

Saya tertantang untuk mencapai kesuksesan akademik
dan profesional melalui pendidikan tinggi

Saya termotivasi untuk menghadapi tantangan
akademik yang ada di perguruan tinggi.

Saya kurang memiliki dorongan internal yang kuat
untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi.

Cita-Cita

Saya memiliki impian untuk mencapai gelar tertentu
dan itu mendorong saya untuk mengejar pendidikan

tinggi.

Saya bermimpi untuk menjadi contoh dan inspirasi bagi
generasi mendatang, dan pendidikan tinggi adalah
langkah awal untuk mencapai hal itu.

Cita-cita saya untuk mewujudkan impian orang tua atau
keluarga memotivasi saya untuk mengejar pendidikan

tinggi.

Kemauan

Saya benar-benar ingin melanjutkan studi ke perguruan
tinggi untuk mencapai kesuksesan karier yang lebih
besar.

Saya sangat ingin mengembangkan potensi saya secara
maksimal melalui pendidikan tinggi.

10

Saya kurang memiliki semangat untuk belajar dan
tumbuh secara pribadi dan profesional melalui
pendidikan tinggi.

11

Saya bersedia berusaha keras dan berkomitmen penuh
untuk menyelesaikan program pendidikan tinggi yang
saya pilih.

Lingkungan Keluarga

12

Dukungan sosial yang saya terima dari anggota
keluarga, seperti dorongan dan nasihat,kurang
berpengaruh dalam keputusan saya untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi.

13

Kondisi ekonomi keluarga saya memengaruhi pilihan
perguruan tinggi dan program studi yang saya
pertimbangkan.

Lingkungan Sekolah

14

Program akademik yang berkualitas di sekolah saya
membuat saya tertarik untuk mengejar studi lanjutan di

perguruan tinggi.
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No

Kriteria

Pertanyaan

STS

TS| S

SS

15

Program bimbingan karier dan konseling di sekolah
kurang membantu saya dalam menentukan jalur
pendidikan yang tepat setelah lulus.

Perguruan

Ting

16

Pengembangan Softskill pada perkuliahan lebih
ditekankan sehingga saya memiliki kemampuan
berkomunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi yang
akan memicu kesuksesan yang penting untuk sukses di
dunia professional

17

Lingkungan perkuliahan memberikan kesempatan bagi
saya untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka,
membantu mereka menemukan identitas akademik dan

karir yang tepat




103

Lampiran 9 Hasil Analisis Data Menggunakan SmartPls 4.0.9.9
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Lampiran 10 Grafik Sam SmartPls Hasil Penelitian
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Lampiran 11 Hasil Jawaban Responden Instrumen Penelitian
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Lampiran 12 Surat Penelitian Dinas Pendidikan

et 7| PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT

®¥ DINAS PENDIDIKAN

: |
| st
| i) ] JI. Jendral Sudirman No: 52 Telp (0751) 20152 - 31531 Fax (0751) 20152 Padang
Nomor  :420.02/0919/PSMK-2024 Padang, 05 Maret 2024
Lampiran : -
Hal . Izin Penelitan Kepada Yth :

Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang
di

Padang

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang Nomor :
0515/UN35.2.1/LT/2024 Tanggal 16 Februari 2024, perihal Izin melakukan
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